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ABSTRAK 

 

Pendidikan memegang kunci peranan penting bagi kehidupan 

bangsa dan negara dengan pendidikan manusia akan mencapai 

tahapan yang lebih berkualitas, manajemen peserta didik berbasis 

spiritual merupakan suatu usaha lembaga untuk mengatur segala 

aktifitas yang berkaitan dengan peserta didik yang bertujuan tidak 

hanya memiliki kecerdasan intelektual saja tetapi juga memiliki nilai 

spiritual, pada program manajemen peserta didik yang 

diselenggarakan bedasarkan pada kepentingan, pertimbangan minat 

dan bakat peserta didik, yang berlandaskan iman dan taqwa.  

Penelitian ini berfokus pada Manajemen Peserta Didik 

Berbasis Spiritual. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

proses analisis kebutuhan, seleksi, pengelompokan, serta pembinaan 

dan pengembangan peserta didik, di SMP Al-Huda Jatiagung 

Kabupaten Lampung Selatan, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang bersifat deskriptif dengan desain penelitian studi kasus 

yang mengeksplorasi secara mendalam. Teknik pengumpulan data 

berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data, 

menggunakan data reduksi, penyajian data, penarikan kesimpulan dan 

verifikasi, pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi data. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen peserta didik 

berbasis spiritual di SMP Al-huda jatiagung lampung selatan sudah 

terlaksana dengan baik, hal ini dilihat dari indikator yang ada 

mengenai manajemen peserta didik berbasis spiritual yaitu: analisis 

kebutuhan peserta didik, (menentukan jumlah peserta didik, dan jalur 

penerimaan peserta didik), seleksi peserta didik, pengelompokan 

peserta didik, serta pembinaan dan pengembangan peserta didik 

(pembinaan disiplin peserta didik, kegiatan kurikuler, kegiatan 

ekstrakurikuler layanan khusus pembinaan bimbingan dan konseling 

serta layanan program tahfiz Qur’an). 

 

Kata kunci : manajemen pendidikan islam, kecerdasan spiritual 
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ABSTRACK 

 

Education plays a key role that is important for the life of the 

nation and state with human education will reach a higher quality 

stage, the management of spiritual-based students is an institutional 

effort to regulate all activities related to students who aim not only to 

have intellectual intelligence but also to have values. spiritual, in 

student management programs that are organized based on interests, 

consideration of students' interests and talents, which are based on 

faith and piety. 

This research focuses on spiritual-based student management. 

The purpose of this study was to find out the process of needs analysis, 

selection, grouping, and coaching and development of students, at Al-

Huda Jatiagung Middle School, South Lampung Regency. This 

research uses a descriptive qualitative approach with a case study 

research design that explores in depth. Data collection techniques in 

the form of interviews, observation, and documentation. Data analysis 

techniques, using data reduction, data presentation, drawing 

conclusions and verification, checking the validity of the data using 

data triangulation. 

The results of the study show that the spiritual-based 

management of students at SMP Al-Huda Jatiagung South Lampung 

has been well implemented. student admissions), student selection, 

student grouping, as well as student coaching and development 

(student discipline coaching, curricular activities, extracurricular 

activities special services for guidance and counseling coaching and 

Quran tahfiz program services). 

 

 

Keywords: management of Islamic education, spiritual intelligence 
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MOTTO 

 

نْتُمْ 
ُ
وْنَ اِنْ ك

َ
عْل

َ
ا

ْ
نْتُمُ ال

َ
زَنُوْا وَا حْ

َ
ا ت

َ
ا تَهِنُوْا وَل

َ
ؤْمِنِيْنَ وَل  ١٣٩مُّ

“Dan janganlah kamu merasa lemah dan jangan pula merasa 

sedih, sebab kamu paling tinggi derajatnya j 

ika kamu beriman.  

 

(Q.s Ali Imran:139)
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1 Kementrian Agama Republik Indonesia, “Al-Quran Dan Terjemahannya,” 

n.d. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam memahami sebuah karya ilmiah penegasan judul 

yang dimaksud dalam penelitian yang berjudul Manajemen 

Perserta Didik Berbasis Spiritual Di SMP Al-Huda Jatiagung 

kabupaten lampung selatan, ini adalah untuk menghindari kesalah 

pahaman, sehingga dapat memudahkan persepsi para pembaca hal 

ini menyebabkan penulis menjabarkan dan memberikan 

penjelasan mengenai beberapa kata yang menjadi judul penelitian 

ini, adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam 

judul proposal ini yaitu sebagai berikut: 

1. Manajemen 

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya 

mengatur. Peraturan dilakukan melalui proses yang 

berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen tersebut, 

proses untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. 

Menurut Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan, manajemen 

adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan 

efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
1
 

Menurut Harold Koontz & O‘Dannel dalam buku berjudul 

―Principles of Management‖ mengatakan ―Manajemen adalah 

berhubungan dengan percapaian sesuatu tujuan yang 

dilakukan melalui dan dengan orang-orang lain‖. 

2. Manajemen peserta didik 

Menurut E. Mulyasa bahwa Manajemen peserta didik 

adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang 

berkaitan dengan peserta didik mulai dari masuk sampai 

dengan mereka lulus dari sekolah. Langkah-langkahnya 

dimulai dari merencanakan apa yang akan dikerjakan untuk 

mencapai tujuan, kemudian membagi pekerjaan yang telah 

                                                           
1
 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Dasar Pengertian Dan Masalah, 

Jakarta: Bumi Aksara, 2005. 



2 

 

 

direncanakan, selanjutnya melaksanakan apa yang telah 

direncanakan, dan yang terakhir mengontrol dengan cara 

mengukur dan memperbaiki kinerja masing-masing 

kelompok.
2
 

Manajemen Peserta didik adalah sebuah layanan yang 

memusatkan semua perhatian pada pengaturan, pengawasan, 

dan layanan individual seperti pengembangan seluruh 

kemampuan, minat, kebutuhan sampai mereka matang 

mendapatkan proses pendidikan di sekolah, penggunaan 

sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran yang 

didalamnya terdapat penataan dan pengaturan terhadap 

kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik mulai masuk 

sampai dengan keluarnya peserta didik tersebut dari unit 

pendidikan atau sekolah. Atau bisa diartikan sebagai usaha 

pengaturan peserta didik mulai dari masuk sekolah sampai 

dengan lulus sekolah. 

3. Berbasis Spiritual 

Spiritual yang dijelaskan dalam KBBI bermakna semangat 

jiwa, sukma, dan ruh. Sehingga spiritual berhubungan dengan 

jiwa atau ruh yang ada pada setiap manusia. Menurut 

pandangan mimi doe dan Marsha Walch, spiritual adalah 

dasar terbentuknya nilai-nilai, moralitas dan memberi arah 

dan makna dalam kehidupan sehingga, menumbuhkan 

kesadaran seseorang terhadap tuhan atau segala sesuatu yang 

disebut dengan sumber kehadiran dan inti sari atau dasar 

kehidupan.
3
 

Hazrat Inayat Khan mengungkapkan pendapatnya bahwa 

jiwa spiritual seseorang tidak bergantung pada suatu agama 

yang dianutnya, tetapi aspek spiritual agama yang dia 

                                                           
2
 Muhammad Rifa‘i, Manajement Peserta Didik, Journal of Chemical 

Information and Modeling, vol. 53, 2018. 
3
 Nurul Arfinanti Muhammad Fadillah, Uswatun Hasanah, 

Khizanaturrohmah Nur Maziyah, Mileni Apriliana, Rizqiana Saraswati, ―Upaya 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik Melalui Manajemen Peserta 

Didik,‖ Manajemen Pendidikan Islam 05, no. 1 (2019): 114. 



3 

 

 

percayai dapat menjadi pendoman oleh dirinya untuk 

menimbulkan jiwa spiritual.
4
 

4. SMP Al-Huda Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan  

SMP Al-Huda Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan 

merupakan salah satu Lembaga Pendidikan formal tingkat 

menengah pertama yang berbasis islam. SMP Al-Huda 

Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan terletak di Jl. 

Pesantren Al-Huda Jatiagung, Jatimulyo, Kec. Jatiagung, 

Kabupaten Lampung Selatan. Tempat ini merupakan lokasi 

di mana penulis akan melakukan penelitian di sekolah 

tersebut. 

Bedasarkan uraian yang telah di jelaskan bahwa yang 

menjadi maksud tujuan penelitian ilmiah ini adalah untuk 

mengetahui tentang ―Manajemen Peserta Didik Berbasis 

Spiritual Di SMP Al-Huda Jatiagung Kabupaten Lampung 

Selatan‖  

Bedasarkan pemaparan judul di atas Manajemen Peserta 

Didik Berbasis Spiritual ini adalah kegiatan yang terencana 

untuk mencapai tujuan yang berkaitan dengan peserta didik 

layanan yang memusatkan semua perhatian pada peraturan, 

pengawasan dan layanan individual seperti pengembangan 

seluruh kemampuan, minat, kebutuhan penggunaan sumber 

daya manusia secara efektif guna mencapai tujuan peserta 

didik dan mengantarkan peserta didik bukan hanya dalam 

bidang intelektual saja, tetapi juga dalam bidang 

keterampilan dan spiritual peserta didik. 

Dalam manajemen peserta didik tersebut dibutuhkan 

pelaksanaan pengembangan aktifitas, yang sistematis dan 

terencana untuk memfasilitaskan dalam memenuhi tujuan-

tujuan yang akan dicapai. Hal tersebut diperlukan karena 

manajemen peserta didik merupakan faktor penting dalam 

mempengaruhi kehidupan. Kemampuan manusia untuk 

mempengaruhi alamnya menunjukan bahwa posisi 

manajemen peserta didik sangat sentral adanya. Bukan hanya 

                                                           
4
 Abdul Halim, ―Konsep Spiritual Quotient Dalam Tafsir Fî Zhilâlil Qur’ân 

Karya Sayyid Quthb Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam,‖ 2022, 1–374. 
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kepada alamnya, tetapi juga terhadap tuhannya, dengan 

adanya spiritual di dalamnya peserta didik dapat menyeleksi 

mana yang baik dan mana yang buruk dan peserta didik juga 

dapat memiliki rasa moral yang tinggi dan dapat 

menyesuaikan terhadap lingkungannya, dalam mencapai 

tujuan-tujuan yang akan dicapai. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakah faktor penting yang sangat 

menentukan kehidupan manusia, keberhasilan sebuah pendidikan 

tidak hanya diukur melalui materi dan kecanggihan teknologi 

yang digunakan saja, akan tetapi juga ditentukan oleh keluhuran 

karakteristik dan budi perkerti yang luhur. Hal ini dikarenakan 

dalam dunia pendidikan tidak hanya semata-mata ditentukan oleh 

kecerdasan intelektual saja akan tetapi diperlukan juga kecerdasan 

emosi, sosial dan spiritual. Manajemen peserta didik pada 

lembaga pendidikan sangat penting karena yang menjadi input, 

proses, dan output, pendidikan adalah peserta didik. Manajemen 

peserta didik yang bermutu diperlukan optimalisasi manajemen 

peserta didik baik sekolah maupun madrasa agar mendukung 

percapaian tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler (mata 

pelajaran) tujuan institusional (lembaga /satuan), tujuan 

pendidikan nasional, dan spiritual. 

Pendidikan merupakan pondasi penting dalam 

pembangunan kepribadian dan peradapan kemanusiaan, 

memperhatikan sejarah maka dunia pendidikan mengalami 

perkembangannya, secara dinamis, mulai dari materi 

pembelajaran, sistem pembelajaran, hingga manajemen 

pengelolaan. Upaya untuk mewujudkan peserta didik yang 

berkualitas yang mampu bersaing dalam pengalaman, 

kemampuan, dan keterampilan yang melatar belakangi norma-

norma kehidupan terutama norma-norma agama merupakan 

tanggung jawab pendidikan, terutama dalam mempersiapkan 

peserta didik menjadi subjek yang semakin berperan 

menampilkanm keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, 



5 

 

 

mandiri, professional dan beriman dan bertakwa kepada tuhan 

Yang Maha Esa pada bidangnya masing-masing. 

Menurut Azyumardi Azra pendidikan adalah sebuah 

proses menyiapkan generasi untuk menjalankan kehidupan dan 

memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien. Dengan adanya 

pendidikan akan lahir dan tercipta generasi-generasi muda yang 

berkualitas, memiliki wawasan luas, berkepribadian baik, 

bertanggung jawab untuk kepentingan ke depan. Dalam mencapai 

tujuan tersebut diperlukan dan dibutuhkan manajemen peserta 

didik baik dalam mewujudkannya. 
5
 

Secara teperinci menurut undang-undang nomor 20 tahun 

2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara efektif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.
6
 

Adapun tujuan dari Pendidikan itu adalah untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan salah satu usaha 

sadar, meningkatkan kualitas sumber daya manusia itu sendiri 

adalah melalui proses pembelajaran di sekolah.
7
 Kualitas sumber 

daya manusia yang terdidik tentu berbeda dengan yang tidak 

terdidik. Seperti dijelaskan dalam Al-Qur‘an, (Q.s Az-Zariyat 56) 

 

ا لِيَػْبُ 
َّ
سَ اِل

ْ
اِن

ْ
نَّ وَال جِ

ْ
لْتُ ال

َ
 ٥٦دُوْنِ وَمَا خَل

 

                                                           
5
 A Agustyan, ―… Pendidikan Karakter Menurut Azyumardi Azra Dan 

Implikasinya Dalam Pembelajaran Di Lembaga Pendidikan Agama Islam Indonesia,‖ 

2021, http://etheses.iainponorogo.ac.id/id/eprint/15246. 
6
 Maria Ulfa, ―Implementasi Manajemen Peserta Didik Di Smks Al-Huda 

Jati Agung Lampung Selatan,‖ 2020, 42, 

http://repository.radenintan.ac.id/10826/1/MARIA ULFA PUSAT.pdf. 
7
 Sakban, Ifnaldi Nurmal, and Rifanto bin Ridwan, ―Journal of 

Administration and Educational Management,‖ Carbohydrate Polymers 6, no. 1 

(2019): 5–10. 
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Artinya: ―Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka menyembahku‖ (Q.s Az-Zariyat 56).
8
 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa tujuan pendidikan 

adalah agar terwujudnya manusia sebagai hamba Allah, artinya 

pendidikan haruslah menjadikan seluruh manusia itu untuk 

menjadi hamba Allah yang beribadah dan beriman kepada Allah 

SWT serta untuk mendapatkan ridhonya. 

يُّىَا
َ
ذِيْنَ  يٰٓا

َّ
مَنُيْْٓا ال

ٰ
  اِذَا ا

َ
مْ  كِيْل

ُ
ك

َ
دُيْا ل مَجٰلِسِ  فِى ثَفَسَّ

ْ
 فَافْسَدُيْا ال

مْ   الٰلُّ  يَفْسَحِ 
ُ
ك

َ
  وَاِذَا ل

َ
شُزُوْا كِيْل

ْ
شُزُوْا ان

ْ
ذِيْنَ  الٰلُّ  يَرْفَعِ  فَان

َّ
مَنُيْا ال

ٰ
 ا

مْ  
ُ
ذِيْنَ  مِنْك

َّ
وْثُيا وَال

ُ
مَ  ا

ْ
ػِل

ْ
يْنَ  بِمَا وَالٰلُّ  دَرَجٰت    ال

ُ
 ١١ خَبِيْدٌ  ثَػْمَل

Artinya: ―wahai orang-orang yang beriman, apabila 

dikatakan kepadamu berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, 

maka lapangkanlah. Niscaya Allah akan memberikn kelapangan 

untukmu. Dan apabila di katakan.‖ Berdirilah kamu,‖ maka 

berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Dan Allah maha teliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.‖
9
 (QS Al-Mujadalah: 11).

10
 

 

  وَاِذَا
َ

ىُمْ  كِيْل
َ
مِنُيْا ل

ٰ
مَآْ ا

َ
مَنَ  ك

ٰ
يْْٓا النَّاسُ  ا

ُ
نُؤْ  كَال

َ
مَآْ  مِنُ ا

َ
مَنَ  ك

ٰ
 ا

فَىَاءُۤ  آْ     السُّ
َ
ل
َ
فَىَاءُۤ  وُمُ  اِنَّهُمْ  ا كِنْ  السُّ

ٰ
ا وَل

َّ
مُيْنَ  ل

َ
 ١٣ يَػْل

                                                           
8
 Kementrian Agama Republik Indonesia, “Al-Quran Dan 

Terjemahannya.” 
9
 Ai Suryati, Nina Nurmila, and Chaerul Rahman, ―Konsep Ilmu Dalam Al-

Qur‘an: Studi Tafsir Surat Al-Mujadilah Ayat 11 Dan Surat Shaad Ayat 29,‖ Al 

Tadabbur Jurnal Ilmu Alquran Dan Tafsir 04, no. 02 (2019): 217–27, 

https://doi.org/10.30868/at.v4i02.476. 
10

 Rusdiah, ―Konsep Metode Pembelajaran Al Qur‘an,‖ Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Agama Islam 2, no. 1 (2012). 
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Artinya: ―Apabila dikatakan kepada mereka: 

‗Berimanlah kamu sebagaimana orang-orang lain telah 

beriman‘. Mereka menjawab: ‗Akan berimankah kami 

sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah beriman? 

Ingatlah, sesungguhnya merekalah orang-orang yang bodoh 

tetapi mereka tidak tahu,‖
11

 (QS Al-Baqarah: 13).
12

 

Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan yang 

berada dibagian diri seseorang yang berhubungan dengan 

kearifan di luar ego atau pikiran sadar. Dengan SQ manusia 

tidak hanya mengakui nilai-nilai yang ada, tetapi secara 

kreatif menemukan nilai-nilai baru. Kecerdasan spiritual (SQ) 

merupakan kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan 

persoalan makna dan nilai, sehingga seseorang dapat 

mengetahui apakah tindakan atau jalan hidupnya lebih 

bermakna dibandingkan dengan yang lain.  

Melalui pendidikan spiritual dimungkinkan bagi 

peserta didik menjadikan pribadinya lebih memiliki nilai dan 

makna dalam menjalani kehidupan sehingga memberikan 

uswatun hasanah bagi lingkungan. Penyelenggaran 

pendidikan suatu bangsa akan sangat berperan bagi kemajuan 

kehidupan dimassa yang akan datang. Sistem pendidikan yang 

mampu membentuk esensi pendidikan, yaitu membangun dan 

membentuk peserta didik yang berkarakter unggul serta 

menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan spiritual. Tidak hanya 

pendidikan yang menekankan nilai akademik atau IQ saja 

akan tetapi juga menekankan kecerdasan spiritual.
13

 Peserta 

didik harus menerima layanan yang baik untuk diarahkan 

supaya peserta didik berkembang seoptimal mungkin sesuai 

dengan kemampuannya, manajemen peserta didik tidak hanya 

membantu upaya pertumbuhan anak melalui proses 

pendidikan disekolah tetapi juga membantu upaya 

pertumbuhan anak melalui proses spiritual agar perserta didik 

                                                           
11

 Kementrian Agama Republik Indonesia, “Al-Quran Dan 

Terjemahannya.” 
12

 Kementrian Agama Republik Indonesia. 
13

 Jawahir Tanthowi, Unsur-unsur Manajemen Menurut Ajaran Al-Qur'an, 

(Jakarta: Pustaka alHusna, 1983), Hal. 71. 
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tidak hanya dapat bersaing di masyarakat tetapi juga dapat 

tumbuh dan berkembang di kehidupan masyarakat yang baik 

dan mempunyai etika dan akhlak yang baik. 

Salah satu cita-cita bangsa yang harus diwujudkan 

ialah Indonesia dapat mengupayakan kehidupan bangsa 

melalui pendidikan, pendidikan memegang kunci penting 

dalam membentuk insan yng berkualitas dan berbudi perkerti 

luhur. Masa depan dan keunggulan bangsa tersebut 

dipengaruhi dan ditentukan oleh keunggulan pendidikannya. 

Dalam era kemajuan global keunggulan suatu bangsa tidak 

dapat lagi hanya dengan mengandalkan pada kecerdasan 

intelektual semata, melainkan juga harus pada kecerdasan 

spiritualnya, kualitas akhlak dan budi perkerti yang baik 

menempati kedudukan tidak jauh lebih penting dengan 

kecerdasan intelektual. Hal ini menunjukan bahwa dengan 

adanya kepribadian yang baik juga yang berkualitas, baik 

dalam kehidupan masyarakat maupun kehidupan sosial, maka 

kehidupan masyarakat secara keseluruhan akan meningkat 

dalam berbagai terpaan perubahan dan persaingan yang akan 

terjadi. 

Pendidikan dalam islam merupakan pokok utama 

dalam kelanjutan ketauhidan ketauladanan dan keimanan 

terhadap ajarannya. Bahkan Pendidikan islam itu sendiri telah 

dimulai sejak zaman para nabi-nabi terdahulu, dan 

disempurnakan oleh nabi Muhammad SAW. Pendidikan islam 

yang di maksudkan agar anak didik didorong untuk mampu 

menuangkan segala kemampuan yang dimiliki yang bertujuan 

pada tujuan keagamaan dan tujuan keduniaan. Tujuan 

keduniaan yang dapat dinampakan pada keterampilan berkerja 

serta keterampilan dalam bermasyarakat. Sedangkan tujuan 

keagamaannya di lihat bagaimana kehambaan mereka 

terhadap tuhannya, yang juga di tuangkan kedalam bagaimana 

cara mereka bersosialisasi dan bermasyarakat yang baik yang 

mempunyai sifat juga berbudi perkerti luhur dan ahlaktul 

karimah didalam kehidupannya. 
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جْىَةٌ  وَلِكُل يْىَا وُيَ  و ِ ِ
 
يْدٰتِ   فَاسْتَبِلُيا مُيَل خَ

ْ
يْنَ  ال

َ
يْنُيْا مَا ا

ُ
 ثَك

تِ 
ْ
مُ  يَأ

ُ
ى الٰلَّ  اِنَّ    جَمِيْػًا الٰلُّ  بِك

ٰ
ِ  عَل

 
ل

ُ
 ١٤٨ كَدِيْرٌ  شَيْء   ك

Artinya: Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia 

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu 

dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan 

mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, Allah maha kuasa 

atas segala sesuatu. (Q.s Al-Baqorah:148).
14

 

Ayat di atas menjelaskan tentang perintah di mana 

kita sebagai manusia di perintahkan untuk berlomba-lomba 

dalam kebaikan, begitupun dalam pendidikan, kita di 

perintahkan untuk selalu meningkatkan kualitas pendidikan, 

termasuk kualitas manusianya, tenaga pendidik yang 

professional dalam menciptakan generasi yang unggul baik 

unggul dalam akademik maupun nonakademik juga dalam hal 

keagamaan. Manusia sebagai khalifah dibumi penerus bangsa 

harus di ajarkan dan di didik menjadi insan yang tangguh 

cerdas serta berakhlaktul karimah, yang memiliki 

keterampilan serta berdaya saing tinggi dalam persaingan 

global. 

Jahari & Syarbini berpendapat bahwa ―Perencanaan 

adalah salah satu bagian yang memiliki peranan utama untuk 

menghasilkan masa depan pendidikan Indonesia yang dapat 

menyelenggarakan layanan prima pendidikan nasional 

sehingga dapat menghasilkan pendidik yang cerdas 

komprehensif.
15

 Kegiatan manajemen peserta didik penting 

untuk diperhatikan dalam penyelenggaraan kegiatan 

disekolah. Seluruh program kegiatan manajemen peserta didik 

yang dilakukan harus bedasarkan pada kepentingan, 

pertimbangan dan peningkatan peserta didik, dalam bidang 

kognitif, afektif dan psikomotorik, serta sesuai dengan 

                                                           
14

 Kementrian Agama Republik Indonesia, “Al-Quran Dan 

Terjemahannya.” 
15

 Sunan Kalijaga Siwuluh, ―Jurnal Kependidikan‖ 6, no. 2 (2018): 233–48. 
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keinginan, minat, dan bakat setiap peserta didik pengadaan 

program peserta didik diharapkan menghasilkan output yang 

bermutu yang sesuai dengan tujuan sekolah serta diharapkan 

dapat mengahasilkan keluaran yang bermutu. 

ذِيْنَ 
َّ
هِمْ  اسْجَجَابُيْا وَال ِ

كَامُيا لِرَب 
َ
يةَ   وَا

ٰ
ل مْرُوُمْ  الصَّ

َ
 شُيْرٰى وَا

ا بَيْنَىُمْ    ٣٨    يُنْفِلُيْنَ  رَزَكْنٰىُمْ  وَمَِِّ

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) 

seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan 

mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan 

mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan 

kepada mereka. (Q.S. Asy-Syura: 38)
16

 

Dalam manajemen pendidikan salah satu bidang 

penting adalah berkaitan dengan manajemen peserta didik 

yang terlibat dalam proses pendidikan, baik itu Pendidik 

seperti guru maupun tenaga kependidikan lainnya seperti 

tenaga administratif, staff dan lain sebagainya. Intensitas 

dunia pendidikan berhubungan dengan manusia dapat 

dipandang sebagai suatu perbedaan penting antara lembaga 

pendidikan/organisasi sekolah dengan organisasi lainnya 

Dalam UU Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 pasal 29 ayat 2 

menyebutkan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional 

yang mempunyai tugas melakukan pembimbingan dan 

pelatihan.
17

 Dalam konteks sistem bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pendidikan 

nasional tersebut, seorang pendidik harus memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

                                                           
16

 Kementrian Agama Republik Indonesia, “Al-Quran Dan 

Terjemahannya.” 
17

 UUD RI RI No. 41, ―Presiden Republik Indonesia,‖ Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 1985 Tentang Jalan, no. 1 (2003): 

1–5,. 
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Manajemen peserta didik tidak semata pencatatan 

data peserta didik akan tetapi meliputi aspek yang lebih luas 

yaitu dapat membantu upaya pertumbuhan anak melalui 

proses pendidikan disekolah. Menurut Suharsimi Arikunto 

bahwa peserta didik adalah siapa saja yang terdaftar sebagai 

objek didik disuatu lembaga pendidikan. Menurut UU 

Sisdiknas bahwa peserta didik adalah anggota masyarakat 

yang berusaha mengembangkan potensi dirinya melalui 

proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan 

jenis pendidikan tertentu. Jadi, bisa diartikan bahwa peserta 

didik adalah seseorang yang terdaftar dalam suatu jalur, 

jenjang dan jenis lembaga pendidikan tertentu yang selalu 

ingin mengembangkan potensi dirinya baik pada aspek 

akademik maupun non akademik melalui proses pembelajaran 

yang diselenggarakan. 

Tujuan manajemen peserta didik adalah mengatur 

berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan 

pembelajaran disekolah berjalan dengan baik, tertib dan 

teratur. Beberapa ahli berpendapat bahwa tujuan manajemen 

peserta didik adalah untuk menciptakan kondisi lingkungan 

sekolah yang baik serta siswa dapat belajar dengan tertib 

sesuai dengan aturan yang ada sehingga tercapai tujuan 

pengajaran yang efektif dan efisien. Tiga tugas utama dalam 

bidang manajemen peserta didik dalam mencapai tujuan 

tersebut yaitu penerimaan peserta didik, kegiatan kemajuan 

belajar serta bimbingan dan pembinaan disiplin. Dengan 

diterapkannya konsep spiritualisasi pendidikan atau 

pembelajaran. pembaharuan antara iman dan ilmu, akal dan 

agama, hati dan pikiran adalah salah satu model agar 

pendidikan secara efektif dapat menjadikan pribadi yang utuh. 

Pembaharuan ilmu pengetahuan, tekonologi (IPTEK) dan 

iman, taqwa (IMTAQ), adalah hal yang perlu dan harusdi 

terapkan pada sekarang ini.  

Dalam pendapat lain manajemen pendidikan yaitu 

berisi hal-hal mengenai sesuatu yang berkaitan dengan urusan 

sosial, yaitu sebagai upaya sebuah proses sosial interaksi 

orang-orang. Manajemen pendidikan dapat melakukan 
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praktek yang berfokus pada memecahkan masalah dalam 

organisasi pendidikan. dari hal-hal yang dijabarkan diatas 

dapat diambil kesimpulan bahwa menejemen pendidikan 

sebagai ilmu yang dengan tujuannya dapat meraih tujuan 

pendidikan yang baik.  Dari teori-teori yang dipaparkan diatas 

dapat disimpulkan bahwa manajemen pendidikan adalah suatu 

bidang yang terkait dalam pengembangan, penetapan, dan 

perencanaan yaitu pendidikan, dan peserta didik Oleh sebab 

itu, dalam meningkatkan  dan  mewujudkan  pendidik dan 

tenaga pendidikan di sekolah yang bagus, memiliki kualitas 

tinggi serta profesional dan mempunyai kemampuan skill, 

serta penanaman nilai-nilai spiritual kepada peserta didik. 

Dengan ini melalui kerjasama antara IPTEK dan IMTAQ 

diharapkan agar dapat menghasilkan generasi penerus yang 

pintar dan juga berkarakter, disamping sukses juga shaleh 

sehingga sekolah memperlukan manajemen yang baik supaya 

dapat mencapai tujuan pendidikan agar harapan sekolah 

tersebut  tercapai sesuai dengan yang diinginkan. 

Dalam pelaksanaan manajemen peserta didik berbasis 

spiritual terdapat indikator pribadi ber-SQ (berkecerdasan 

spiritual) menurut Danah Zohar dan Ian Marshall antara lain:  

1) Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 

kondisi yang ada dan mempunyai kepedulian yang 

tinggi. 

2) Tingkat kesadaran diri yang tinggi. 

3) Kemampuan untuk menghadapi masalah dan 

memiliki banyak cara alternatif untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan. 

4) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-

nilai. 

5) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang 

tidak perlu. 

6) Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara 

berbagai hal (pandangan holistik), berpikir luas dan 

menyeluruh. 
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7) Tugas pendidikan yang paling utama adalah 

menanamkan nilai-nilai dan perubahan sikap. Nilai 

yang ditanamkan salah satunya adalah nilai religi 

atau nilai agama dan nilai kedisiplinan.
18

 

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi 

oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan 

pada jenjang satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar 

dan menengah, usaha meningkatkan mutu pendidikan dimulai 

dari kualifikasi guru, guru sebagai tenaga pendidik yang 

berhubungan langsung dengan peserta didik di harapkan dapat 

menjalankan tugas secara baik dan professional dalam 

mencerdaskan dan membimbing dalam membentuk karakter 

yang baik pada peserta didik, jika guru tidak memiliki 

kualifikasi dan kompetensi pada dirinya maka akan 

berdampak kurangnya keberhasil dalam mendidik, membina 

serta membimbing peserta didik, berpotensi menurunnya 

kualitas pembelajaran dikelas, sehingga mutu pendidikan juga 

menurun. selanjutnya peserta didik, sarana dan prasarana, 

kurikulum sampai dengan manajemen. Tujuan pendidikan 

agar bisa tercapai, salah satu usahanya yaitu dengan adanya 

manajemen peserta didik, Manajemen peserta didik 

merupakan suatu penataan atau pengaturan segala aktivitas 

yang berkaitan dengan peserta didik, yaitu mulai dari 

masuknya peserta didik sampai dengan keluarnya peserta 

didik tersebut dari suatu lembaga. Manajemen atau 

pengelolaan merupakan komponen intergral dan tidak dapat 

dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan. 

Alasannya tanpa manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan 

dapat diwujudkan secara optimal, efektif dan efisien dalam 

rangka inilah tumbuh kesadaran akan pentingnya manajemen 

peserta didik berbasis spiritual. 

Dalam penelitian Annas menjelaskan mengenai 

keterkaitan manajemen peserta didik dengan hasil dari 

                                                           
18

 Implikasi Kegiatan et al., ―Implikasi Kegiatan Pondok Pesantren Kilat 

Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Dan Kedisiplinan Siswa Di Smk Pgri 2 

Ponorogo,‖ 2019. 
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Pendidikan Agama Islam yang membentuk karakter religius. 

Menurutnya manajemen peserta didik berbasis kecerdasan 

spritual pendidikan Islam merupakan upaya dalam 

membentuk peserta didik yang memiliki kecerdasan 

emosional, intelegensi, dan juga memiliki kecerdasan spritual, 

hal tersebut perlu dilakukan oleh dua arah dalam 

penerapannya yaitu di lingkungan sekolah dan luar sekolah. 

Pada proses manajemen peserta didik dalam membentuk 

karakter Suheli mengemukakan dalam penelitiannya 

bahwasannya peran sekolah dalam pembentukan karakter 

sangat sesuai terutama apabila sekolah tersebut menyiapkan 

perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan sehingga 

segala langkah aturan dan proses dapat berjalan dengan 

terarah. Juga dalam manajemen peserta didik dalam 

pembentukan karakter tidak boleh mengenyampingkan tiga 

aspek perkembangan kepribadian seperti kognitif, afektif dan 

psikomotorik.
19

 

Adapun indikator penulis yang mengambil dari Teori 

Drs. Sururi, M.Pd. dan Dra. Hj. Sukarti Nasihin, M.Pd. Buku 

Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan 

Indonesia yang berjudul Manajemen Pendidikan, bahwa ruang 

lingkup manajemen peserta didik ada delapan meliputi: 

Analisis kebutuhan peserta didik, Rekruitmen peserta didik, 

Seleksi peserta didik, Orientasi, Penempatan peserta didik, 

Pembinaan dan pengembangan peserta didik, Pencatatan dan 

pelaporan, dan Kelulusan dan alumni.
20

 Sedangkan subfokus 

penulis yaitu: 

1) Analisis Kebutuhan Peserta Didik berbasis spiritual 

a) Merencanakan jumlah peserta didik yang diterima 

b) Menyusun program kegiatan peserta didik. 

                                                           
19 Ahmad Zaki Muntafi, ―Manajemen Pendidikan Islam Perspektif Al- 

Qur‘an,‖ Idrak 1, no. 2 (2019). 
20 Solechan Solechan and Aris Setiawan, ―Implementasi Manajemen Peserta 

Didik Dalam Peningkatan Mutu Madrasah Di MTs Raden Rahmat Selorejo 

Mojowarno,‖ Urwatul Wutsqo: Jurnal Studi Kependidikan Dan Keislaman 10, no. 2 

(2021): 191–202, https://doi.org/10.54437/urwatulwutsqo.v10i2.292. 
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- Visi dan misi lembaga pendidikan 

- Minat dan bakat peserta didik 

- Sarana dan prasaran yang ada 

- Anggaran yang tersedia 

- Tenaga kependidikan yang tersedia 

c) Menentukan jalur penerimaan peserta didik. 

2) Seleksi peserta didik berbasis spiritual 

a) Seleksi pada tahap kelengkapan pemberkasan 

b) Seleksi pada tahap tes dalam proses penerimaan 

peserta didik 

3) Pengelompokan peserta didik berbasis spiritual 

a) Pengelompokan pada setiap kelas belajar juga kelas 

tahfidz. 

b) Pengelompokan wali kelas dan wali tahfidz peserta 

didik 

4) Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik  

a) Kegiatan Kurikuler Merupakan kegiatan 

intrakurikuler yang telah ditentukan di dalam 

kurikulum yang merupakan kegiatan inti di sekolah, 

yang pelaksanaannya dilakukan pada jam-jam 

pelajaran di sekolah. 

b) Kegiatan Ekstrakurikuler Merupakan kegiatan yang 

dilaksanakan diluar jam pelajaran yang telah ada di 

kurikulum, biasanya dibentuk berdasarkan minat 

dan bakat yang dimiliki peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian Wawancara dengan 

Bapak Edi Susanto, S.Pd selaku kepala sekolah SMP Al-huda 

jatiagung lampung selatan menjelaskan bahwa: Setiap awal 

tahun ajaran baru terdapat rapat dalam merencanakan jumlah 

peserta didik dari jauh dini hari agar di harapkan kegiatan 

tersebut berjalan dengan lancar, dan mencapai tujuan yang 

diinginkan, akan di adakannya rapat penentuan jumlah peserta 

didik yang akan diterima dan membentuk tim panitia 

penerimaan peserta didik baru (PPDB) sudah dibentuk setiap 

tahun nya dengan tujuan agar waktu penerimaan akan berjalan 

dengan optimal dan baik, juga meminimalisir kecurangan-

kecurangan yang terjadi karna diharapkan penerimaan peserta 
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didik ini bersifat transparan, terbuka jujur dan adil juga 

dimana rata-rata menerima siswa lima kelas dalam satu kelas 

terdiri dari dua puluh delapan siswa, agar proses belajar 

menajadi efektif dan efisien.
21

 

Berdasarkan hasil penelitian Wawancara dengan 

bapak Aditya eka putra, selaku Waka Kesiswaan SMP Al-

huda jatiagung lampung selatan menjelaskan terkait program 

kegiatan peserta didik bahwa: berdasarkan visi dan misi 

sekolah bahwasannya sekolah itu visinya membentuk insan 

yang religious kemudian cerdas, berilmu, terdepan dalam 

kebaikan kemudian memiliki kemandirian juga penyusunan 

program berdasarkan minat dan bakat peserta didik, untuk 

tenaga kependidikan yang tesedia kami memanfaatkan 

kemampuan ustadz dan ustadzah yang ada disekolah, skill 

mereka untuk bisa dikembangkan dengan melatih 

membimbing anak yang mempunyai bakat. Berkerjasama 

dalam mencapai tujuan sekolah dimana program sekolah 

tersebut kita optimalkan sebaik mungkin agar dapat 

membantu mewujudkan peserta didik yang berkecerdasan 

akademik juga menjadi lulusan para tahfidz quran, berakhak 

mulia serta berjiwa kepemimpinan yang mencontoh 

Rasulullah dan para sahabatnya.
22

 

Bedasarkan hasil wawancara dengan bapak edi 

Susanto, S.Pd selaku kepala sekolah SMP Al-Huda jatiagung 

lampung Selatan menjelaskan bahwa tahap seleksi pada 

peserta didik meliputi tahap seleksi pemberkasan saat proses 

pendaftaran,secara langsung (offline) maupun tidak langsung 

(online) disokolah, juga tahap seleksi tes tertulis maupun 

wawancara pada peserta didik, seperti tes akademik 

kemampuan menjawab soal umum seperti MTK, B.inggris, 

bahasa Indonesia, juga tes agama seperti tes mengaji, praktek 

sholat, hafalan surah pendek, hafalan Qur‘an, Doa sehari-hari, 

dan BTA ( baca tulis  Al-Qur‘an) Adapun tes wawancara 

                                                           
21

 Edi Susanto, ―Manajemen Peserta Didik Berbasis Spiritual‖, Wawancara, 

Mei 2023 
22 Aditya Eka Putra, ―Manajemen Peserta Didik Berbasis Spiritual‖, 

Wawancara, Mei 2023 
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menanyakan kepribadian peserta didik, keseharian juga 

penilaian sikap pada peserta didik. 

Bedasarkan hasil wawancara kepada ibu Afinda indar 

zakiyah,S.Pd selaku guru agama PAI SMP Al-huda jatiagung 

lampung selatan menjelaskan bahwa pada setiap 

pengelompokan peserta didik akan, dikelompokan dan dibagi 

bedasarkan kelas regular dan kelas khusus, dimana anak akan 

dibagi bedasarkan pada kemampuan dan nilai mereka agar 

diharapkan proses belajar berjalan secara optimal, Adapun 

pembagian wali kelas dan guru tafhfidz pada setiap kelas juga 

kepala sekolah dan dewan guru akan mengadakan rapat 

memutuskan pemilihan tersebut bedasarkan pada PKG 

(penilaian kopetensi guru) guru yang dianggap memenuhi 

syarat dan memiliki semangat mengajar yang tinggi dan 

memiliki kopetensi dan memenuhi standar kriteria akan 

ditunju untuk membimbing peserta didik untuk menjadi wali 

kelas dan guru tahfidz mereka. 

Bedasarkan wawancara kepada Ibu Mela Andini, 

S.Sos selaku guru BK SMP Al-huda jatiagung lampung 

Selatan beliau menjelaskan Dilihat dari prestasi akademik dan 

non akademik tidak terlepas dari kegiatan pembinaan dan 

pengembangan di sekolah yang sudah sesuai dengan program 

yang dirancang. Pembinaan dan Pengembangan yang 

dilakukan di SMP Al-huda jatiagung lampung selatan yaitu 

Pembinaan nilai-nilai keislaman seperti pembiasaan 

melaksanakan sholat dhuha setiap pagi, membaca dzikir, 

hafalan qur'an, murajaah, sholat dzuhur berjamaah dan 

lainnya. Pembinaan terkait kepribadian akhlak mulia seperti 

melaksanakan tata tertib dan budaya sekolah serta pembinaan 

dan pengembangan akademik dan non akademik lainnya dari 

kegiatan kurikuler yang sudah terprogram dan kegiatan 

ekstrakurikuler yaitu pramuka, rohis, koperasi yang 

memberikan pengalaman pada anak didik dalam 

berwirausaha, sempoa, berenang dan yang menunjang 

kegiatan keduannya yaitu ada kegiatan kokurikuler seperti 

field study, Olimpiade, dan family gathering. 
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Bedasarkan data diatas SMP Al-Huda Jatiagung 

Kabupaten Lampung Selatan yang merupakan lembaga 

pendidikan yang berciri khas agama islam di bawa naungan 

Yayasan Al-huda yang sudah cukup lama berdiri dan 

mengalami perkembangan yang cukup bagus dalam kurun 

waktu beberapa tahun ini. Berdasarkan pada penelitian, bahwa 

SMP Al-Huda Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan 

didapatkan hasil bahwa pelaksanaan manajemen peserta didik 

berbasis spiritualnya belum terlaksana secara optimal. Hal ini 

dilihat dari kualitas pendidikan yang lebih dominan 

diperolehnya berbagai prestasi baik dalam tingkat daerah 

maupun nasional. 

Table 1.1 

Prestasi SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan 

No  Nama perlombaan  Juara Tingkat 

1 

Olimpiade 

pahlawan sains 

nasional (opsi) 

Mendali emas 
POSI 

Nasional 

2 

Olimpiade 

pahlawan sains 

nasional (OPSI) 

IPA 

Mendali perak 
POSI 

nasional 

3 

Olimpiade 

pahlawan sains 

nasional (OPSI) 

IPS 

Mendali perak 
POSI 

nasional 

4 

Piala kemerdekaan 

HUT RI season II 

(Futsal putri) 

IV Se-lampung 

5 
Kaisar CUP U-14 

(putsal putra) 
III Se-lampung 

6 

Trofeo smallbee 

oranezer U-13 

(futsal putra) 

I 
Kota bandar 

lampung 

7 

Open tournament 

tawa  sutra U-13 

(futsal putra) 

III Se-lampung 

Sumber observasi pada data SMP Al-huda jatiagung lampung 

selatan 
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Dari prestasi-prestasi di atas masih banyak prestai yang 

diperoleh SMP Al-huda jatiagung lampung selatan terutama 

dalam bidang akademik maupun non akademik kenyataan yang 

demikian cukup mempunyai nilai arti tersendiri dalam pembinaan 

dan perkembangan SMP Al-huda jatiagung lampung selatan, 

akan tetapi masih kurangnya prestasi dimana  pembinaan dan 

pengembangan dalam hal keagamaan ataupun sikap pada peserta 

didik nilai-nilai pembinaan keisalaman seperti melaksanakan 

sholat dhuha berjamaah setiap pagi, membaca dzikir, murajaah, 

hafalan surah-surah pendek, dan alquran, serta sholat dzuhur 

berjamaah dan lainnya. Pembinaan pada peserta didik terkait 

kepribadian akhlak baik dan mulia seperti mentaati setiap aturan 

dan tata tertib sekolah sopan santun terhadap guru, berakhlak 

mulia yang dicontohkan oleh Rasulullah, dan menerapkan 3S 

senyum, sapa salam. Namun itu semua masih diperlukan 

pembinaan-pembinaan yang terlaksana dengan baik, dilihat dari 

masih kurangnya tingkat kesadaran pada peserta didik 

(mengerjakan sholat, mengerjakan tugas mentaati guru, mentaati 

peraturan dan tata tertib sekolah dsb), kurangnya kedisiplinan 

peserta didik masih banyaknya peserta didik yang melanggar 

aturan, datang terlambat, tidak mengerjakan tugas) kurangnya 

etika atau kesopanan pada peserta didik, kurangnya tingkat 

kepedulian pada peserta didik (membantu teman, membuang 

sampah pada tempatnya), kurangnya peserta didik dalam 

menghargai baik itu kepada teman maupun guru, dsb, hal tersebut 

berkaitan pada indikator dalam kecerdasan spiritual. Yang 

menjadi harapan masyarakat sekitarnya guna mendidik dan 

mengajar anak-anaknya agar tidak hanya diperolehnya tujuan 

keduniaan juga mendapatkan tujuan keahiratan. 

Dilihat dari perkembangan SMP Al-huda jatiagung 

lampung Selatan, Alasan penulis tertarik dengan judul 

manajemen pseserta didik berbasis spiritual di sekolah ini 

bedasarkan pada studi pendahuluan, dalam konsep spiritual 

management K.H Abdullah Gymnastiar diperkenalkan sebagai 

manajemen kalbu, yang bertumpu pada religios mind-set yang 

meletakkan hubungan antar manusia dalam proses kerja, yang 
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tidak lepas kaitannya dengan hubungan manusia dengan 

tuhannya, yang diharapkan dari implementasi konsep ini adalah 

bahwa manusia siapapun yang terlibat dalam proses bisnis atau 

kerja, harus memiliki kesadaran apapun yang mereka perbuat 

harus berlandaskan pada keimanan dan ketakwaan kepada tuhan. 

Pada hal yang melatar belakangi peningkatan pendidikan itu tidak 

lepas dengan adanya pelaksanaan sistem dari manajemen peserta 

didik yang baik di sekolah tersebut, manajemen peserta didik 

yang bermutu, untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal, 

efektif dan efisien khususnya dibidang manajemen peserta didik 

berbasis spiritual sehingga diharapkan dapat menghasilkan dan 

mencetak generasi yang tidak hanya memiliki kecerdasan 

akademik saja tetapi juga kecerdasan spirituaalnya. 
23

 

Alasan peneliti tertarik melakukan penelitian disekolah 

SMP Al-huda jatiagung lampung Selatan dibawa Yayasan Islami 

Al-huda dikarenakan sekolah tersebut mempunyai tingkat 

kedisiplinan yang tinggi (datang tepat pada waktu, mentaati 

peraturan dan tata tertib yng dibuat, dsb), mengedepankan 

kepribadian baik dan akhlak yang mulia (sopan santun terhadap 

guru maupun sesame teman, saling membantu dalam kebaikan, 

menerapkan senyum sapa salam jika bertemu seseorang dsb.), 

menciptakan generasi Qur‘ani, yakni generasi yang 

mengedepankan alquran, meyakini kebenaran dari isi alquran, 

membaca, menghafal, serta memahami dengan baik dan benar 

makna yang terkandung dalam alquran. penerapannya dengan 

manajemen peserta didik berbasis spiritual, yang berkaitan dalam 

bidang keagamaan seperti halnya mengerjakan sholat dhuha 

berjamaah, murajaah Bersama, dzikir Bersama, serta program 

hafalan quran, dan doa sehari-hari.   

Bedasarkan data penelitian manajemen peserta didik 

berbasis spiritual, oleh karena itu penulis bermaksud melakukan 

penelitian lebih lanjut agar dapat mengetahui tentang manajemen 

                                                           
23

 Limas Dodi, ―Nilai Spiritualitas Sayyed Hossein Nasr Dalam Manajemen 

Pendidikan Islam,‖ Dirasat: Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Islam 4, no. 1 

(2018): 71–90, 

http://journal.unipdu.ac.id/index.php/dirasat/article/download/1198/791. 
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peserta didik berbasis spiritual diSMP Al-huda jatiagung 

lampung Selatan. penelitian ini penulis hanya terfokus untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang pelaksanaan manajemen peserta 

didik berbasis spiritual di SMP Al-huda jatiagung lampung 

selatan mulai dari analisis kebutuhan peserta didik, seleksi 

peserta didik, pengelompokan peserta didik hingga pembinaan 

dan pengembangan peserta didik di sekolah tersebut.  

C. Fokus  dan Sub Fokus Penelitian 

Bedasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas di 

atas maka foku s penelitian ini adalah tentang manajemen peserta 

didik berbasis spiritual. 

Adapun Sub fokus pada penelitian ini bedasarkan pada 

aktifitas manajemen peserta didik berbasisi spiritual ini adalah: 

a) Analisis kebutuhan peserta didik berbasis spiritual 

b) Seleksi peserta didik berbasis spiritual 

c) Pengelompokan peserta didik berbasis spiritual 

d) Pembinaan dan pengembangan peserta didik berbasis 

spiritual 

 

D. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana menganalisis kebutuhan peserta didik berbasis 

spiritual Di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan? 

2. Bagaimana seleksi peserta didik berbasis spiritual di SMP Al-

Huda Jatiagung Lampung Selatan? 

3. Bagaimana pengelompokan peserta didik Didik berbasis 

spiritual Di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan? 

4. Bagaimana pembinaan dan pengembangan peserta didik 

berbasis spiritual Di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung 

Selatan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Guna mengetahui analisis kebutuhan peserta didik berbasis 

spiritual di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung Selatan. 

2. Guna mengetahui seleksi peserta didik berbasis spiritual di 

SMP Al-Huda jatiagung lampung selatan. 

3. Guna mengetahui pengelompokan peserta didik dalam 

manajemen peserta didik berbasis spiritual di SMP Al-Huda 

Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan. 

4. Guna mengetahui pembinaan dan pengembangan peserta didik 

berbasis spiritual Di SMP Al-Huda Jatiagung Lampung 

Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian mengenai Manajemen Peserta Didik 

Berbasis Spiritual ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun secara praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil dari penelitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi ilmiah dalam bidang manajemen pendidikan, 

khususnya berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah, 

dan guru dalam meningkatkan peserta didik yang tidak hanya 

memiliki kemampuan dalam pembelajaran tetapi juga dalam 

hal spiritualnya. 

2. Manfaat secara praktis 

Adapun manfaat secara praktis yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini adalah: 

a. Bagi kepala sekolah penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi tentang pentingnya 

manajemen kepada peserta didik melalui 

pembelajaran dari guru terhadap peserta didik yang 

berbasis spiritual. 

b. Bagi guru dapat melatih dan mempelajari, juga dapat 

memberikan masukan pengajaran dan menerapkan 

contoh yang baik kepada peserta didik dalam 
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menerapkan usaha peserta didik yang berbasis 

spiritual. 

c. Bagi siswa dapat menjadikan siswa, yang bukan 

hanya mempunyai kecerdasan intelektual semata 

tetapi mereka juga dapat mempunyai kecerdasan 

spiritual yang bermanfaat bagi mereka sendiri 

maupun kelak ketika mereka sudah terjun 

kemasyarakat. 

d. Bagi peneliti yaitu dapat menyelesaikan tugas, 

menambah wawasan, pengetahuan dan menjadi 

sesuatu yang bermanfaat dimasa yang akan datang, 

untuk diterapkan tentang sebuah manajemen peserta 

didik berbasis spiritual. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian yang menjadi acuan diantaranya 

yaitu: 

1. Jurnal yang berjudul implementasi manajemen berbasis 

sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan nasional 

dimadrasah, yang ditulis oleh pasaribu vol 3. No 1(2017) 

jurnal ini menjelaskan mengenai memberikan pelayanan 

kepada peserta siswa untuk mengembangkan potensi mereka, 

untuk mewujudkan manajemen berbasis sekolah, sebagai 

wujud dari reformasi pendidikan. Adapun perbedaan dari 

jurnal tersebut terhadap apa yang penulis teliti diantaranya 

subjek penelitian, jika subjeknya adalah dalam mencapai 

tujuan pendidikan nasional, sedangkan penulis ini adalah 

dalam mencapai tujuan spiritual. 

2. Jurnal yang berjudul implementasi manajemen kurikulum 

dalam upaya meningkatkan mutu santri, yang ditulis oleh 

irwan fathurrocman, Vol 1, No 01, 2017, jurnal ini 

menjelaskan tentang pesantren yang diharapkan 

pengembangan, terutama dalam aspek kelembagaan yang 

secara otomatis akan mempengaruhi penetapan kurikulum 

yang mengacu pada tujuan institusional lembaga tersebut. 

Adapun yang menjadi pembedan jurnal tersebut terhadap apa 

yang penulis teliti adalah tertuju pada manajemen kurikulum 
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dalam upaya meningkatkan mutu santri, yang fokus utamanya 

adalah kurikulum dalam peningkatkan mutu pada santri 

sedangkan penulis memfokuskan pada peserta didik yang 

berbasis spiritual. 

3. Jurnal yang berjudul implementasi fungsi manajemen 

pendidikan, yang ditulis oleh nur komariah, Vol XVI. No 1 

maret 2018, jurnal ini menjelaskan tentang fungsi manajemen 

mulai dari planning, pengorganisasian, pelaksanaan, dan juga 

pengawasan yang tertuju kepada pendidikan bagaimana untuk 

menajalankannya dengan baik sesuai yang diharapkan dan 

dibutuhkan dalam dunia pendidikan. Untuk jurnal ke tiga 

perbedaan dari segi subjek yaitu hanya pada fungsi 

implementasi manajemen pendidikan, sedangkan dalam 

penelitian ini penulis bukan hanya manajemen peserta didik 

saja tetapi juga dalam upaya peningkatannya terhadap 

spiritual. 

4. Jurnal yang berjudul manajemen peserta didik pada anak usia 

dini, yang ditulis oleh suci rahmadani, vol 1 nomor 1 

desember 2018, jurnal ini menjelaskan mengenai penerapan 

manajemen peserta didik ditaman pendidikan anak usia dini 

yang perencanaan, pencatatan, dan evaluasinya yang dituju 

pada anak usia dini (PAUD). Untuk jurnal keempat yang 

menjadi manajemen peserta didiknya yaitu tertuju pada anak 

usia dini, sedangkan penulis bertuju kepada peserta didik di 

tingkat SMP. 

5. Jurnal yang berjudul implementasi manajemen penerimaan 

peserta didik baru berbasis online yang ditulis oleh nurdian 

rahmadhani ansar, Vol 4 nomor 1 tahun 2019, jurnal ini 

menjelaskan tentang manajemen penerimaan peserta didik 

dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik baru (PPDB) 

yang diadakan secara online dalam kemampuan peserta didik 

untuk mengikuti seleksi. pada jurnal kelima judul yang diteliti 

berbeda penelitian terdahulu meneliti tentang implementasi 

manajemen penerimaan peserta didik baru yang berbasis 

online yang berfokus pada bagaimana upaya peserta didik 

agar mampu masuk menjadi peserta didik baru dalam 

pelaksanaannya secara online sedangkan peneliti menuliskan 
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bagaimana upaya peserta didik yang berfokus dalam 

pelaksananaannya diterapkan secara spiritual. 

 

H. Metodologi Penelitian 

1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 

dimaksudkan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas 

dan mendalam terhadap data yang ditemukan jenis penelitian 

ini adalah penelitian lapangan (field research) yang berusaha 

secara maksimal mengungkapkan fakta, penelitian lapangan 

secara kualitatif ini melalui metode ilmiah dengan teknik 

pengumpulan data, analisis berupa wawancara dengan kepala 

sekolah, tenaga pengajar serta peserta didik, yang di lakukan 

di dalam lokasi SMP Al-Huda Jatiagung Kabupaten Lampung 

Selatan. 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data bertujuan memperoleh data dengan 

memberikan gambaran mengenai situasi dan kondisi yang 

diteliti dalam bentuk uraian naratif. Metode penelitian yang 

pada dasarnya merupakan cara ilmiah yang pada kegiatan 

penelitiannya didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang 

rasional, empiris, dan sistematis. Metode kualitatif adalah 

metode yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiyah, yang di mana peneliti adalah bertindak 

sebagai instrument, Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara trianggulasi (Teknik gabungan) analisis data dan hasil 

penelitian.
24

 

Alasan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

karena penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka, 

tetapi mendeskripsikan secara jelas dan terperinci serta secara 

empiris memperoleh data yang mendalam dari fokus 

penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai 

pengumpul data dan sebagai instrumen aktif dalam upaya 

mengumpulkan data dilapangan, sedangkan instrumen 
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pengumpulan data yang lain selain manusia adalah berbagai 

bentuk pengumpulan data berupa pedoman wawancara, 

pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi yang dapat 

digunakan untuk menunjang proses pengumpulan data dari 

penelitian.  

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif yang 

menggambarkan uraian pada suatu keadaan semaksimal 

mungkin, penelitian deskriptif ini juga dapat di artikan sebagai 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan keadaan subjek maupun objek penelitian, 

bedasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 

mestinya.  

Penelitian ini menempuh Langkah-langkah dari 

pengumpulan, analisis, klarifikasi, pengelolaan data, membuat 

kesimpulan serta laporan yang bertujuan agar memberikan 

gambaran mengenai suatu keadaan secara objektif dalam 

suatu deskripsi situasi, dengan prosedur yang menghasilakan 

data deskriptif berupa kata-kata atau bahasa yang di tulis atau 

lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati, 

gambaran-gambaran dan sebuah proses yang sedang 

berlangsung yang diakibatkan suatu kejadian yang telah 

berlangsung maupun yang sedang berlangsung. Dengan 

menggunakan metode kualitatif maka di harapkan data yang 

di dapatkan lebih lengkap, terperinci serta endalam sehingga 

tujuan penelitian dapat tercapai.  

 

2. Desain Penelitian 

Berdasarkan desain yang digunakan, penelitian kualitatif 

dapat digolongkan sebagai berikut: 

a. Desain Penelitian Etnografi 

Etnografi bertujuan dalam mempelajari suatu kelompok 

budaya tertentu dalam peraturan yang natural dalam 

jangka waktu yang panjang dengan mengumpulkan data 

yang berasal dari observasi. 

b. Desain penelitian studi kasus 

Studi kasus bertujuan mengeksplorasi secara mendalam 

mengenai suatu program, aktifitas, kejadian, proses 
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seseorang atau lebih, kasus yang diteliti berhubungan 

dengan waktu dan aktifitas, serta peneliti mengumpulkan 

informasi secara terperinci dengan menggunakan 

berbagai prosedur pengumpulan data dalam jangka waktu 

tertentu. 

c. Desain penelitian fenomelogis 

Desain ini bertujuan dalam mengindentifikasi 

pengalaman manusia terkait dengan sesuatu yang terjadi 

sebagaimana digambarkan oleh partisipan. Memahami, 

―pengalaman hidup‖ menandai suatu fenomenologi 

sebagai filsafat dan tentang sejumlah kecil subjek 

melewati keterlibatan panjang dan etensi untuk 

meningkatkan pola makna. 

d. Desain penelitian (grounded theory) 

Desain ini bertujuan untuk menghasilkan teori umum dari 

sebuah proses, interaksi, pelaku,bedasarkan oleh 

pandangan pertisipan yang dipelajari. Proses ini 

melibatkan penggunakan beberapa tahapan pengumpulan 

data dan saling berhubungan dengan kategori informasi. 

Karakteristik utama desain ini adalah komparasi data 

dengan kategori yang muncul dari teoritis berbagai 

kelompok yang berbeda untuk memaksimalkan 

perbedaan dan persamaan informasi. 

e. Desain penelitian naratif 

Desain ini bertujuan untuk menggali kehidupan individua 

tau lebih dalam menyediakan cerita akan kehidupan 

mereka. Informasi inilah yang selanjutnya akan 

diceritakan Kembali oleh peneliti dalam bentuk kronologi 

naratif yang pada akhirnya narasi yang dihasilkan 

berdasarkan gabungan dari pandangan kehidupan 

partisipan dengan pandangan kehidupan peneliti dalam 

narasi kolaboratif. 

f. Desain penelitian analisis isi 

Desain ini bertujuan dalam menguji materi komunikasi 

yang tidak berarti harus terdiri dari materi yang berupa 

teks, bisa jadi audio atau gambar, analisis ini maju dan 

tidak lagi melibatkan hanya isi materi verbal. Baik aspek 
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formal maupun isi makna yang bersifat latin juga dapat 

menjadi objek studi. 

Dari beberapa desain penelitian di atas maka penulis 

menggunakan desain penelitian studi kasus yaitu 

mengeksplorasi secara mendalam tentang suatu program, 

aktifitas serta kejadian proses seorang individua tau lebih. 

Kasus yang diteliti berhubungan pada waktu dan 

kegiatan, serta peneliti mengumpulkan informasi 

menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data pada 

waktu tertentu. 

 

3. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran informasi secara jelas, lengkap dan terperinci agar 

dapat memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi dan 

studi kasus dilapangan. Oleh karna itu peneliti menetapkan 

lokasi SMP Al-Huda Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan 

Lokasi tempat Penelitian terletak di Jl. Pesantren Al-Huda 

Jatiagung, Jatimulyo, Kec. Jatiagung, Kabupaten Lampung 

Selatan. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada 

penelitian ini adalah teknik utama digunakan interview, 

sebagai pendukung digunakan observasi dan analisis 

dokumen. Pada penelitian ini, peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan melakukan wawancara kepada 

informan seperti Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, 

guru, dan staf kesiswaan. 
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Table 1.2 

Metode pengumpulan data (informasi) 

 

No Indikator Sumber Data Metode Instrumen 

1. Manajemen 

Peserta 

Didik 

Berbasis 

Spiritual Di 

Smp Al-

Huda 

Jatiagung 

Kabupaten 

Lampung 

Selatan 

a. Wakil 

kepala 

sekolah 

bidang 

kesiswaan 

b. Guru 

c. Peserta 

didik 

a. Wawancara 

b. observasi 

(pengamatan) 

c. dokumentasi 

a. ceklist 

b. pendoman 

wawancara 

 

a. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah Wawancara 

merupakan suatu pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
25

 

Metode wawancara melibatkan pengajuan pertanyaan atau 

pembahasan hal-hal dengan orang yang bersangkutan, 

percakapan antar dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) dengan orang yang memberikan pertanyaan 

dengan seseorang yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan tersebut (interviewed) .Metode ini dapat 

menjadi teknik yang bermanfaat dalam pengumpulan data 

yang mungkin tidak dapat diakses dengan menggunakan 

teknik-teknik observasi. Selain itu peneliti melakukan 

observasi dengan mengamati terkait dengan implementasi 

manajemen peserta didik. Proses interview dilakukan oleh 

peneliti agar mendapatkan pemahaman dan informasi 

yang mendalam tentang bagaimana keadaan suatu 

fenomena yang terjadi selama penelitian. 
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Wawancara juga proses dalam memperoleh 

keterangan yang bertujuan peneliti dapat bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di 

kontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam 

melakukan wawancara, pewawancara harus dapat 

menciptakan hubungan yang baik kepada informan agar 

informan dapat berkerja sama dan merasa bebas berbicara 

serta dapat memberikan informasi yang sebenarnya, 

teknik wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah 

tersruktur (tertulis) yaitu dengan Menyusun terlebih 

dahulu pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada 

informan. Hal ini bertujuan agar pembicaraan dalam 

melakukan wawancara dapat terstruktur, terarah dan fokus 

pada tujuan yang ingin dicapai. Hal ini dimaksudkan 

dalam menghindari pembicaraan yang terlalu melebar 

serta menjadi patokan umum dan dapat dikembangkan 

melalui pertanyaan yang diperoleh Ketika wawancara 

sedang berlangsung. 

Ciri utama pada wawancara adalah tatap muka 

langsung yang dilakukan oleh pencari informasi 

(pewawancara) dengan sumber informasi (informan) 

dalam memperoleh informasi yang tepat, dalam 

wawancara terdapat 5 prosedur: 

1. Wawancara bebas, (tidak terpimpin) adalah proses 

wawancara tidak secara disengaja megarah pada 

tanya ajwab pada pokok persoalan dari fokus 

penelitian. 

2. Wawancara terpimpin adalah wawancara yang 

menggunakan panduan dari pokok persoalan atau 

permasalahan dari fokus penelitian 

3. Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi antara 

wawancara bebas dengan wawancara terpimpin. 

Maka dalam wawancara hanya terdapat pokok 

masalah yang akan diteliti selanjutnya dalam 

wawancara berlangsung mengikuti situasi 

pewawancara apabila menyimpang dari pokok 

persoalan yang di bahas. 
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4. Wawancara perorangan adalah apabila proses tanya 

jawab atau tatap muka yang sedang berlangsung itu 

berlangsung antara pewawancara dengan orang 

yanag akan di wawancarai. 

5. Wawancara kelompok adalah proses wawancara 

yang dilakukan berlangsung sekaligus menghadapi 

dua orang pewawancara atau lebih yang akan 

diwawancarai.
26

 

Dilihat dari pelaksanaannya, peneliti 

menggunakan model wawancara bebas terpimpin, 

dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja 

tetapi mengingat akan data apa yang akan 

dikumpulkan dengan menyediakan beberapa 

pertanyaan serta berupaya dalam menciptakan 

kondisi suasana yang santai tidak tegang tatpi tetap 

serius dan sungguh-sungguh. Metode ini digunakan 

penulis untuk mewawancarai kepala sekolah, guru, 

staf kesiswaan dan peserta didik untuk memperoleh 

data mengenai manajemen peserta didik berbasis 

spiritual di SMP Al-Huda Jatiagung Kabupaten 

Lampung Selatan. 

b. Observasi 

Menurut Muhammad Ilyas Ismail dalam buku 

Evaluasi Pembelajaran. Konsep Dasar, Prinsip, Teknik, 

dan Prosedur observasi dapat diartikan sebagai salah satu 

teknik pengumpulan data yang sifatnya lebih spesifik 

dibanding teknik lainnya.
27

 Observasi merupakan metode 

yang sifatnya akurat dan spesifik untuk mengumpulkan 

data dan mencari informasi mengenai segala kegiatan 

yang dijadikan objek kajian penelitian Untuk memperoleh 

data atau informasi yang dibutuhkan dalam menjawab 

permasalahan yang dikaji dalam penelitian 
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114–36, https://doi.org/10.31843/jmbi.v6i1.187. 
27

 Media Publikasi et al.,―Penerapan Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan‖ 5,no.2 (2019): 924-32. 



32 

 

 

Observasi adalah pengamatan yaitu mengamati 

secara langsung untuk melihat kondisi pada objek 

pengamatn penelitian menggunakan alat indra seperti 

pendengaran, penglihatan, penciuman, dan pengecapan, 

manfaat dalam observasi ini ialah agar dapat memperoleh 

data agar dapat mengetahui kondisi, keadaan, dan situasi 

objek penelitian bertujuan untuk mendeskriobjek 

penelitian tersebut dengan melibatkan warga sekolah. 

Dua jenis observasi yang diketahui yaitu observasi 

partisipan dan non partisipan, observasi partisipan adalah 

suatu proses pengamatan dimana dalam melakukan 

oservasi peneliti terlibat langsung dengan melakukan 

pengamatan secara langsung ikut dalam mengambil 

bagian langsung dalam kegiatan orang-orang yang akan di 

observasi, sedangkan observasi nonpartisipan yaitu 

peneliti tidak terlibat langsung demgan kegiatan aktifitas 

orang-orang yang diamati maka dalam observasi 

nonpartisipan peneliti tidak mengambil bagian langsung 

serta tidak terlihat dan hanya sebatas pengamat 

indenpenden.
28

 

Observasi atau pengamatan ini dilakukan secara 

langsung untuk memperoleh data tentang peserta didik, 

kegiatan yang dilakukan oleh tenaga pendidik, sebagai 

sumber daya manusianya, berbasis kecerdasan spiritual. 

Tujuan observasi ini adalah tentang mendeskripsikan 

apa yang diamati, aktifitas-aktifitas yang berlangsung 

serta orang-orang yang terlibat dalam aktifitas dalam 

makna yang di amati tersebut. 

Observasi adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan secara langsung mengamati, mencatat situasi 

dan gejala yang sedang diamati tersebut. Jenis-jenis 

observasi ada 3 yaitu: 

1. Observasi partisipan 

2. Observasi tersamar 
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3. Observasi tak berstruktur.
29

 

Peneliti bertindak sebagai pengamat yang netral dan 

objektif yang penulis terapkan adalah observasi non-

partisipan dimana peneliti tidak terlibat langsung dalam 

pengamatan saat berlangsung, Adapun hal-hal yang akan 

di observasi adalah mengenai manajemen peserta didik 

berbasis spiritual di SMP Al-Huda Jatiagung Kabupaten 

Lampung Selatan. 

Teknik observasi yang dilakukan di SMP Al-Huda 

Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan untuk 

mendapatkan data-data tentang sumber daya manusia 

(tenaga pendidik) terhadap peserta didik berbasis spiritual. 

Adapun observasi ini dilakukan terhadap kepala sekolah, 

guru, staff kesiswaan dan peserta didik. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan sebuah peristiwa 

yang telah terjadi, dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 

karya, gambar monumental dari seseorang. Teknik ini 

dilakukan untuk mengumpulkan data tertulis seperti 

sejarah singkat, visi misi, letak geografis, data sekolah, 

guru, siswa sarana prasarana, penilaian kinerja guru, dan 

lain sebagainya, yang dapat di gunakan sebagai 

kelengkapan data dalam sebuah peneleitian. 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

berupa sebuah catatan, agenda, buku, transkip, majalah, 

foto, gambar, surat dan lain sebagainya. Metode 

dokumentasi ialah pengumpulan data yang berasal dari 

dokumen atau catatan peristiwa-peristiwa yang telah 

terjadi.
30

 Metode dokumentasi ini peneliti gunakan 

sebagai metode pendukung dalam melengkapi-

melengkapi data-data yang diperoleh, Adapun dokumen 

yang diperoleh pada penelitian ini adalah data tertulis 

tentang sejarah sekolah, jumlah data guru dan siswa, letak 
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geografis sekolah, sarana dan prasarana, aktifitas, struktur 

organisasi dan lain sebagainya yang dapat 

menyempurnakan data yang diperlukan. 

Sumber yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu 

diperoleh dari SMP Al-Huda Jatiagung Kabupaten 

Lampung Selatan dalam mengenai visi dan misi, tujuan, 

sejarah, profil sekolah serta kegiatan, struktur organisasi 

aktifitas, tenaga kependidikan, peserta didik, dan 

dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

5. Sumber Data Penelitian 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini 

adalah subjek dari mana data diperoleh. Penelitian 

menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, maka 

sumber data tersebut responden, yaitu orang yang merespon 

tanya jawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Data yang 

diambil dalam penelitian ini adalah data mengenai manajemen 

peserta didik berbasis spiritual di SMP Al-Huda Jatiagung 

Kabupaten Lampung Selatan. 

Adapun sumber data terdiri atas dua macam: 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Adapun data yang diperoleh peneliti adalah data ataupun 

informasi mengenai sekolah SMP Al-Huda Jatiagung 

Kabupaten Lampung Selatan, data tersebut berupa 

gambaran umum tentang SMP Al-Huda Jatiagung 

Kabupaten Lampung Selatan, data guru, peserta didik, 

staff tata usaha dan data tentang manajemen peserta didik 

yang dikembangkan di sekolah tersebut. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain ataupun dokumen. Adapun data 

yang ingin diperoleh peneliti adalah data ataupun 

informasi yang tidak dapat dari sumber data primer. 

Sumber data sekunder ini yang diperoleh peneliti adalah 



35 

 

 

data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang 

berkaitan langsung berupa data-data sekolah dan berbagai 

literatur yang relavan dengan pembahasan, seperti 

dokumen-dokumen menejemen peserta didik di SMP Al-

Huda Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan. 

Dari penjelasan teori tersebut maka penulis dapat 

menentukan sumber dari penelitian adalah: 

a) Kepala sekola 

b) Waka kurikulum 

c) Guru BK Dan Agama. 

 

6. Prosedur Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data yang lainnya terkumpul. Setelah 

semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu mengolah data atau bisa disebut 

analisis data. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 

data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa. Menyusun kedalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.
31

 

Dalam melakukan analisis data pertama yang dilakukan 

adalah melakukan pengecekan terhadap data yang didapatkan 

dari wawancara kepada kepala sekolah berserta yang berkaitan 

dalam penelitian, setelah itu hasil wawancara ditelaah Kembali 

bersamaan dengan hasil pengamatan atau observasi untuk 

mengetahui bagaimana implementasi manajemen peserta didik 

dalam meningkatkan sumber daya manusia berbasis spiritual 

tersebut. 
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Selanjutnya setelah data yang diperlukan terkumpul 

semua, selanjutnya adalah memberikan analisis secara cepat 

dan tepat terhadap objek permasalahan tersebut secara 

sistematis. Metode yang di gunakan dalam analisis data ini 

adalah menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang berupa 

pendeskripsian terhadap manajemen peserta didik, yang 

kemudian data yang didapatkan sesuai dengan kerangka teori 

maupun fokus permasalahan, dalam penulisan ini yang 

dikemukakan oleh miler dan Huberman bahwa aktivitas dan 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan di 

lakukan secara terus menerus samapi tuntas, menurut Sugiono 

Langkah dalam analisis data meliputi tiga Langkah yaitu: 

1. Data reduksi 

Data reduksi merupakan proses pemilihan, 

pembinaan, pemusatan, perhatian, dan pentransformasian 

data kasar dari lapangan. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih, hal-hal yang penting dan pokok 

yang berfokus dalam penelitian dikarenakan saat penelitian 

seorang peneliti akan mendapatkan banyak data dengan 

begitu data yang direduksi akan menampilkan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah untuk segera dicatat 

secara terperinci cepat dan tepat, juga hal ini sangat 

penting dikarenakan mempermudahkan peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data. 

2. Penyajian data 

Setelah data direduksi maka Langkah selanjutnya 

adalah menyajikan data dengan melakukan penguraian 

singkat dan menggunana penelitian kuantitatif adalah teks 

yang bersifat naratif dengan mendisplaykan data maka 

akan mempermudah dalam memahami fenomena yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya bedasarkan 

terhadap apa yang dipahami. Dalam penelitian ini akan 

menyajikan data tentang manajemen peserta didik berbasis 

spiritual, di SMP Al-Huda Jatiagung Kabupaten Lampung 

Selatan. 

Penyajian data dimaksudkan untuk 

mempermudahkan merangkai data dalam membuat 
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kesimpulan atau tindakan yang diusulkan. Sajian data 

dimaksudkan juga untuk memilih data yang sesuai dengan 

kebutuhan peneliti tentang pelaksanaan manajemen peserta 

didik dalam meningkatkan sumber daya manusia berbasis 

spiritual data yang diperoleh tadi dipilih untuk menegtahui 

mana data yang diperlukan oleh penulis dalam membuat 

laporan penelitian. 

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan 

kegiatan akhir penelitian kualitatif. Penelitian tersebut 

harus sampai pada tahap kesimpulan dan melakukan 

verifikasi baik dalam segi makna maupun kebenarannya. 

Agar mendapatkan jawaban dari rumusan masalah yang 

dirumuskan pada penelitian terhadap manajemen peserta 

didik dalam meningkatkan sumber daya manusia berbasis 

spiritual. 

Kesimpulan yang dibuat harus senantiasa diuji 

selama penelitian tersebut berlangsung dengan memuat 

Langkah-langkah yang ditempuh oleh penulis yang 

selanjutnya akan ditarik kesimpulan menggunakna metode 

induktif. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan 

makna terhadap hasil analisis maka data yang disajikan 

akan mendapatkan pemahaman yang baik.
32

 

 

7. Uji Keabsahan Data 

Pentingnya pengecekan keabsahan data adalah untuk 

mengetahui apakah alat pengumpulan data itu memiliki 

kesesuaian atau tidak dengan data yang diambil untuk 

menghindari kesalahan dan kekeliruan data yang telah 

dikumpulkan oleh karena itu diperlukan pengecekan 

kredibilitas data.
33

 Untuk melakukan kredibilitas data 

penelitian yang diperoleh maka diperlukan beberapa teknik 

yaitu sebagai berikut: 
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a. Perpanjang pengamatan 

Dengan adanya perpanjangan pengamatan ini 

peneliti akan mengecek kembali apakah data yang diuji 

dan diberikan ini benar atau belum jika selama 

pengecekan ternyata masih banyak salah dan tidak 

benarnya maka peneliti akan mengadakan pengamatan 

yang lebih luas dan mendalam Kembali sehingga 

memperoleh data yang sudah pasti kebenarannya. 

b. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan ialah bahwa melakukan 

pengamatan dalam penelitian ini dilakukan secara cermat 

dan berkesinambungan. Dengan cara itu maka kepastian 

kebenaran tersebut serta urutan peristiwanya akan 

direkan secara pasti dan sistematis 

Dengan melakukan peningkatan ketekunan maka 

penelitian dapat melakukan pengecekan Kembali apakah 

data yang diperoleh itu sudah benar atau belum, jika 

belum maka akan dilakukan pengecekan Kembali hingga 

akhirnya peneliti akan memberikan deskripsi data yang 

tepat dan akurat serta tersistematis tentang apa yang 

diamatinya. 

c. Triangulasi 

Trianggulasi data yaitu teknik pemeriksaan keabsahan 

data dengan menggali Kembali kebenaran suatu 

informasi dengan menggunakan berbagai sumber yang 

diperoleh seperti arsip, dokumentasi, wawancara, dengan 

membandingkan sudut pandang yang berbeda. Uji 

kreadibilitas data melalui trigulasi dilakukan antara lain 

dengan: 

1) Trianggulasi waktu 

Trianggulasi waktu sering mempengaruhi dengan 

trianggulasi data peneliti dapat mengecek 

penelitiannya dengan jalan membandingkan dengan 

berbagai sumber, metode atau teori yang didapat dan 

dilakukan dengan cara mengajukan berbagai macam 

variasi pertanyaan, mengecek dengan berbagai 
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sumber data, serta memanfaatkan metode agar 

pengecekan kepercayaan data dapat dilakukan.  

2) Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber yaitu untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data yang di dapatkan dan diperoleh 

melalui beberapa sumber. 

3) Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik merupakan cata untuk menguji 

kreadibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek sumber data yang sama dengan wawancara, 

lalu di cek dengan cara observasi, dokumentasi serta 

kuesioner bila dengan tiga teknik uji tersebut 

menghasilkan data yang berbeda-beda atau tidak 

sama, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 

kepada sumber dan narasumber yang bersangkutan.
34

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

triangulasi sumber, dimana peneliti menguji 

dengan cara mengecek data dan menggabungkan 

sumber-sumber data yang diperoleh dari informan, 

untuk dapat dilakukan data dari sumber yang 

berbeda dengan teknik yang sama. 

 

8. Tahapan Dalam Penelitian 

Tahapan penelitian ada tiga dan ditambah dengan tahap 

terakhir penelitian yaitu penulisan laporan hasil penelitian. 

Tahap-tahap penelitian tersebut adalah:  

1) Tahap sebelum penelitian, beberapa yang perlu 

disiapkan oleh peneliti, diataranya mengurus perizinan 

pada pihak jurusan sebagai syarat melakukan observasi 

awal di SMP Al-Huda Jatiagung Kabupaten Lampung 

Selatan, dan menyusun rancangan penelitian berupa 
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pertanyaan yang akan ditanyakan kepada informan di 

lapangan. 

2)  Tahap penelitian, meliputi mengumpulkan bahan-

bahan yang berkaitan dengan manajemen peserta didik 

dalam meningkatkan sumber daya manusia berbasis 

spiritual. 

3) Tahap analisis data, meliputi analisis data baik yang 

diperoleh melalui wawancara dokumentasi dan juga 

observasi.
35

 

 

9. Subjek Atau Informan Penelitian 

Dalam penelitian ini, subjek penelitiaannya adalah kepala 

sekola SMP Al-Huda Jatiagung Kabupaten Lampung Selatan, 

selaku manajer pada sekolah tersebut, waka kurikulum SMP 

Al-huda jatiagung lampung selatan guru BK  yang memberi 

pengajaran dan guru agama. 

 

I. Sistematika Penulisan 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah, fokus 

dan subfokus penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relavan, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas mengenai landasan teori-teori yang digunakan 

dalam penelitian mengenai manajemen peserta didik berbasis 

spiritual. 

 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang rincian mengenai gambaran umum objek 

tempat penulisan melakukan penelitian yang memuat tentang 
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sejarah singkat, visi dan misi sekolah, tujuan sekolah, keadaan 

guru, karyawan, peserta didik, serta sarana dan prasarana sekolah, 

memuat fakta dan data penelitian. 

 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai hasil analisis data penelitian, dan 

temuan penelitian, klasifikasi bahasan sesuai dengan pendekatan, 

sifat penelitian, rumusan dan tujuan masalah serta fokus 

penelitian. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini membahas mengenai pembahasan pada kesimpulan, 

bedasarkan pada hasil analisis dan data yang dijabarkan serta 

pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya dan 

rekomendasi saran dari penulis.yang menyajikan secara ringkas 

mengenai seluruh penemuan peneliti yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian  

Saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian 

mengenai langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-

pihak terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan. Saran 

diarahkan pada dua hal 1. Saran dalam usaha memperluas hasil 

penelitian, misal disarankan perlunya diadakan penelitian lanjutan. 

2. Saran untuk menentukan kebijakan di bidang-bidang terkait 

dengan masalah atau fokus penelitian 

Dengan adanya sistematika penulisan skripsi untuk memberikan 

manfaat bagi pihak penulis dan pembaca, manfaatnya adalah agar 

pembaca dapat mengetahui semua informatika dengan jelas dan 

tepat dari skripsi tersebut sehingga tidak akan terjadi kesalahan 

saat membaca skripsi tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 



42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

43 

  

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Manajemen Peserta Didik 

1. Pengertian Manajemen Peserta Didik 

1) Manajemen 

Manajemen dalam tinjauan Islam berasal dari kata 

yudabbiru, yang berarti mengarahkan, mengelola, 

melaksanakan, menjalankan,  mengatur  atau  mengurus.  

Asal  katanya  dari  dabbara, yang berarti mengatur atau 

pengaturan, dan mudabbar yang diatur.
36

 

Manajemen berasal dari bahasa latin yaitu berasal dari 

kata manus yang berarti tangan, dan agree yang berarti 

melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja 

manager yang artinya menangani. Manager diterjemahkan 

ke dalam bahasa  inggris  dalam  bentuk  kata  to  manage,  

dalam  bentuk  kata  benda management, dan manage 

untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. 

Akhirnya management ditransliterasi ke dalam bahasa 

Indonesia menjadi manajemen dengan arti pengelolaan. 

Definisi ini bermakna bahwa seorang manajer bertugas 

mengatur dan mengarahkan orang lain untuk secara 

sinergi mencapai tujuan organisasi.  

Beberapa ahli memberikan pengertian pengertian 

tentang manajemen, diantaranya sebagai berikut : 

a. Dalam definisi operasionanya, Ricky W. Griffin 

menjelaskan bahwa manajemen tidak lain adalah 

―suatu proses perencanaan (Planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuating), pengoordinasikan (coordinating), dan 

pengontrolan (controlling) sumber daya untuk 

mencapai sasaran  (goal‘s)  secara  efektif  dan  

efesien‖.  Efektif  berarti  tujuan  dapat dicapai 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, 
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sedangkan efesien berarti tugas yang ada 

dilaksanakan secara benar, terorganisasi dengan 

baik, serta sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan. 

b. Bapak   manajemen,   Peter   Drucker   dalam   

buku   suparlan   berjudul manajemen berbasis 

sekolah menyebutkan bahwa tugas pokok 

manajemen meliputi dua sisi yang saling terkait, 

yaitu produksi (production) dan inovasi 

(innovation).  Fungsi  pelaksanaaan  (actuating)  

dan  pengorganisasi (organizing)   untuk   

mencapai   hasil   yang   diharapkan   (prosuction),   

dan meningkatkan  produksi   tersebut   secara  

berkelanjutan  diperlukan  proses inovasi secara 

berkelanjutan pula. 

c. Menurut Terry, dalam buku Donni Juni Priansa 

ynag berjudul Manajemen  Peserta  Didik  dan  

Model  Pembelajaran,  Manajemen adalah usaha-

usaha untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan kebih dahulu dengan mempergunakan 

kegiatan orang lain. 

d. Stoner, Freeman, dan Gilbert dalam buku Donni 

Juni Priansa yang berjudul Manajemen Peseta 

Didik dan Model pembelajaran, menyatakan 

bahwa manajemen adalah proses dari 

perencanaan, pengorganisasian, pemimpinan, dan 

pengawasan pekerjaan anggota- anggota orgaisasi 

dan penggunaan semua sumber organisasi yang 

asa untuk  mencapai  tujuan  organisasi  yang ada 

untuk  mencapai  tujuan organisasi. 

e. Menurut  ibson,  Ivancevich  dan  Donnelly,  

dalam  buku  Donni  Juni Priansa  yang  berjudul  

Manajemen  Pendidikan  dan  Model 

Pembelajaran,  menyatakan  bahwa  manajemen  

adalah  proses  dari seseorang  atau  beberapa  

individu  untuk  mengkoordinasi  kegiatan-
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kegiatan dari orang lain untu memperoleh hasil 

tidak dapat dilakukan oleh seorang individu saja.
37

 

Dalam pandang Islam manajemen di 

istilahkan dengan menggunakan kata al-tadbir 

(pengaturan). Kata ini merupakan dari kata 

dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam 

Al Qur‟an seperti firman Allah SWT: 

 

مْرَ 
َ
ا
ْ
مَاءِۤ  مِنَ  ال ى السَّ

َ
رْضِ  اِل

َ
ا
ْ
يْهِ  يَػْرجُُ  ثُمَّ  ال

َ
 فِيْ  اِل

انَ  يَيْم  
َ
ْٓ  ك فَ  مِلْدَارُه 

ْ
ل
َ
ا سَنَة   ا وْنَ  مِ َِّ  ٥ ثَػُدُّ

Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke 

bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya 

dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu 

tahun menurut perhitunganmu (As Sajdah : 05).
38

 

Dari isi kandungan ayat di atas dapat 

diketahui bahwa Allah swt adalah pengatur alam 

(Al Mudabbir/ manager). Keteraturan alam raya 

ini merupakan bukti kebesaran Allah swt dalam 

mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang 

diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai 

khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan 

mengelola bumi dengan sebaik-baiknya 

sebagaimana Allah mengatur alam raya ini. 

Dari semua pendapat itu dapat disimpulkan 

bahwa manajemen adalah semua aktifitas yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang 

yang di dasari oleh sebuah aturan tertentu yang 

merupakan suatu kegiatan usaha sebagai suatu 

keterampilan atau kemampuan untuk mencapai 
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suatu tujuan tertentu, di mana hal ini ada yang 

berwenang sebagai manajerial (pimpinan) dan ada 

yang berwenang sebagai bawahan. 

 

2) Peserta didik 

Terdapat ragam terminologi peserta didik dalam 

konteks pendidikan Indonesia yaitu siswa, murid, anak 

didik, pembelajar, subjek didik, warga belajar dan santri. 

Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 

ayat 4 dinyatakan bahwa peserta didik adalah anggota 

masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 

melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
39

 

Peserta didik menurut ketentuan umum undang-

undang RI tentang system pendidikan nasional adalah 

anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 

dirinya melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan 

pendidikan tertentu. Pada taman kanak-kanak, menurut 

ketentuan pasal 1 Peraturan Pemerintah RI Nomor 27 

Tahun 1990 , disebut dengan anak didik. Sedangkan 

Pendidikan Dasar dan Menengah, menurut ketentuan 

pasal 1 peraturan pemerintah RI Nomor 28 dan Nomor 29 

tahun 1990 disebut dengan siswa. Sementara pada 

perguruan tinggi, menurut Ketentuan Peraturan 

Pemerintah RI Nomor 30 tahun 1990 di sebut 

mahasiswa.
40

 

Beberapa ahli memberikan beberapa pengertian 

mengenai peserta didik diantaranya: 

a) Djamarah menyatakan peserta didik adalah setiap 

orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau 

sekelompok orang yang menjalankan kegiatan 

pendidikan. Dalam konteks yang lebih luas peserta 

didik.  
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b) Menurut Prawiradilaga adalah siapa saja yang 

belajar mulai dari TK, SD sampai SMA, 

mahasiswa, peserta pelatihan di lembaga 

pendidikan pemerintah atau swasta. Menurut 

Prawiradilaga adalah siapa saja yang belajar mulai 

dari TK, SD sampai SMA, mahasiswa, peserta 

pelatihan di lembaga pendidikan pemerintah atau 

swasta. 

c) Menurut hermino Peserta didik adalah individu 

yang secara secara sadar ataupun karena pengaruh 

dari orang yang peduli akan individu tersebut untuk 

dapat mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya dengan menuntut ilmu untuk cita-cita di 

masa mendatang yang lebih baik. 

d) Mustari berpendapat Peserta didik adalah orang/ 

individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan 

sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan agar 

tumbuh dan berkembang dengan baik serta 

mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran 

yang diberikan oleh pendidiknya. 

e) Sementara itu menurut Ruhimat dkk sebagaimana 

dikutip Hermino peserta didik adalah sebuah 

organisme yang rumit yang mampu tumbuh, yang 

mana padanya diberi kesempatan untuk 

berkembang sesuai dengan bakat, minat dan 

kebutuhannya.  

f) Menurut Arikunto peserta didik adalah siapa saja 

yang terdaftar sebagai objek didik di suatu lembaga 

pendidikan.  

g) Menurut Imronpeserta didik adalah mereka yang 

sedang mengikuti program pendidikan pada suatu 

sekolah atau jenjang pendidikan tertentu. 

h) Menurut Donni Juni Priansa, peserta didik adalah 

individu yang membutuhkan bimbingan individual 

dan perlakuan manusiawi, sehingga ia akan   

membutuhkan   untuk   berinetraksi   dan   

bersosialisasi   dengan lingkungan yang ada 
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disekitarnya, dimana sekolah salah satu tempat 

yang formal untuk mendidik dan mengajar peserta 

didik. 
41

 

Peserta didik adalah individu yang sedang 

berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, 

baik fisik maupun psikis menurut fitrahnya masing-

masing. Sebagai individu yang tengah tumbuh dan 

berkembang, peserta didik memerlukan bimbingan dan 

pengarahan yang konsisten agar ia mampu 

mengoptimalkan segala potensi yang dimiliknya. 

Hal tersebut dijelaskan dalam alquran surah 

At-Taubah ayat 122 sebagai berikut: 

 

انَ  وَمَا۞ 
َ
مُؤْمِنُيْنَ  ك

ْ
ةً   لِيَنْفِرُوْا ال

افَّۤ
َ
ا ك

َ
يْل

َ
 مِنْ  نَفَرَ  فَل

 ِ
 

ل
ُ
نْىُمْ  فِرْكَة   ك ىُيْا طَاىِٕۤفَةٌ  م ِ يَجَفَلَّ ِ

 
ينِْ  فِى ل  وَلِيُنْذِرُوْا الد ِ

يْىِمْ  رَجَػُيْْٓا اِذَا كَيْمَىُمْ 
َ
ىُمْ  اِل

َّ
ػَل

َ
ذَرُوْنَ  ل  ١٢٢ࣖ  يَحْ

Yang artinya: ―tidak sepatutnya bagi 

mukminin itu pergi semua (ke medan perang). 

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam 

pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama 

dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya‖ (Q.S At-

Taubah:122). 
42

 

Dalam surat At-Taubah ayat 122 diatas 

menjelaskan tentang kaum yang mana sebagaian dari 
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kaum tersebut diperintahkan untuk mencari ilmu dan 

sebagaimana yang lain berjihad di jalan Allah, karena 

sesungguhnya berjihad merupakan fardhu kifayah 

bagi manusia. Maka dari fardhu kifayah tersebut 

adalah apabila dalam sebuah kaum atau nagara yang 

mana sebagian diantara mereka pergi melaksanakan 

jihad, maka dosa yang lainnya akan hilang, salah 

satunya adalah jihad tadi, menegakkan kebenaran, 

menegakkan hukum, memisahkan yang berseteru dan   

sebagainya. Dan fardhu ain adalah kewajiban yang 

harus dilaksanakan oleh setiap muslim. Adapun 

sebagian kecil dari mereka yang kembali setelah 

mencari ilmu, mereka wajib untuk memberikan 

pengetahuan dan berdakwah kepada orang lain karena 

mencari ilmu itu mengajak orang menuju jalan yang 

lurus. 

Dalam perspektif Islam, terdapat beberapa 

ungkapan populer yang digunakan untuk menyebut 

peserta didik, di antaranya murîd, thâlib al-`ilm 

(jamaknya al-tullab), tilmîdz (jamaknya talâmîdz). 

Terma murid yang berarti orang yang memerlukan 

atau membutuhkan sesuatu, dalam hal ini pendidikan. 

Kemudian terma tilmidz diartikan juga murid, yaitu 

orang yang berguru kepada seseorang untuk 

mendapatkan pengetahuan. Sedangkan terma thâlib 

al-`ilm berasal dari kata thalab yang berarti pencari, 

penuntut, atau pelamar, dan `ilm yang bermakan 

pengetahuan. Dengan begitu, thâlib al-`ilm berarti 

pencari atau penuntut ilmu. Namun, dalam arti teknis, 

istilah thâlib al-`ilm sering digunakan untuk menyebut 

para pelajar pada tingkat pendidikan menengah atau 

mahasiswa di perguruan tinggi.  

Selain istilah-istilah di atas, merujuk pada 

nomenklatur Islam, terma mutarabbi, muta`allîm, atau 

mutaaddib juga merupakan istilah yang digunakan 

untuk menyebut peserta didik. Ketiga istilah ini pada 

hakikatnya melekat dalam diri setiap manusia yang 

sedang berada dalam proses pertumbuhan atau 

perkembangan menuju tingkat kesempurnaan atau 
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sesuatu yang dipandang sempurna, manusia yang 

sedang dan terus berada dalam proses membelajarkan 

diri, atau manusia yang sedang berada dan terus 

berproses membentuk watak, sikap, dan karakter 

kediriannya sebagai al-ins, al-basyar, atau bani Adam. 

Mutarabbi adalah peserta didik dalam arti manusia 

yang senantiasa membutuhkan pendidikan, baik 

dalam arti pengasuhan dan pemeliharaan fisik-

biologis, penambahan pengetahuan dan keterampilan, 

tuntunan dan pemeliharaan diri, serta pembimbingan 

jiwa. Dengan pendidikan itu, mutarabbi pada akhirnya 

mampu melaksanakan fungsi dan tugas penciptaannya 

oleh Allah Swt, Tuhan Maha Pencipta, Pemelihara, 

dan Pendidik alam semesta. 

Dalam Islam, hakikat ilmu itu berasal dari 

Allah Swt dan Dia sendiri adalah al-Âlim. Karenanya, 

sebagai muta`allim, peserta didik adalah manusia 

yang belajar kepada Allah Swt, mempelajari al-asmâ‘ 

kullah yang terdapat pada ayat-ayat kauniyah dan 

quraniyyah untuk sampai pada pengenalan, 

peneguhan, dan aktualisasi syahadâh primordial yang 

telah diikrarkannya di hadapan Allah Swt. Inilah 

hakikat muta`allim dalam perspektif falsafah 

pendidikan islami. 

Kemudian mutaaddib adalah semua manusia 

yang senantiasa berada dalam proses mendisiplinkan 

adâb ke dalam jism dan rûh-nya. Dalam konteks jism, 

dengan bantuan dan bimbingan muaddib, mutaadib 

berupaya mendisiplinkan adâb ke dalam diri jasmani 

dan seluruh unsur atau bagiannya. Demikian pula, 

dalam konteks rûh, melalui bantuan dan bimbingan 

muaddib, mutaaddib berupaya mendisplinkan akal 

(`aql), jiwa (nafs), dan hatinya (qalb) dengan adâb. 

Dalam Islam, esensi adâb adalah akhlâq, yaitu syari`at 

yang menata idealitas interaksi atau komunikasi 

antara manusia dengan dirinya sendiri, dengan sesama 

manusia, dengan makhluk lainnya atau alam semesta, 

dan dengan Tuhan Maha Pencipta, Pemelihara, dan 

Pendidik semesta alam. 
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3) Manajemen peserta didik 

Manajemen peserta didik merupakan gabungan dari 

kata manajemen dan peserta didik. Secara Etimologi, kata 

manajemen merupakan terjemahan dari managament. 

Kata ini berasal dari bahasa latin,   Perancis   dan   Italia   

yaitu   manus,   manage/menage   dan maneggiare.
43

 

Sementara itu beberapa definisi manajemen peserta didik 

menurut para ahli diantaranya: 

a) Terry mendefinisikan  manajemen  sebagai  

pencapaian  tujuan  yang  telah  ditentukan 

sebelumnya melalui usaha orang lain.  

b) Sedangakn menurut Andrew F Sikula 

mengemukaka bahwa manajemen pada umumnya 

di kaitkan dengan aktifitas-aktifitas perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian,  penempatan,  

pengarah,  pemotovasian,  yang  dimiliki oleh 

perusahaan sehingga akan mengahsilkan suatu 

produk atau jasa secara efesien.  

c) Harold Koontz mendefinisikan bahwa manajemen 

sebagai usaha dalam mencapai suatu tujuan tertentu 

melalui aktifitas orang lain. Dengan begitu menejer 

mengadakan koordinasi atas sejumlah aktifitas 

orang lain yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, penempatan, pengarahan dan 

pengendalian. 

d) Sedangkan Knezevich mendefenisikan manajemen 

peserta didik adalah suatu layanan yang 

memusatkan perhatian pada pengaturan, 

pengawasan dan layanan siswa di kelas dan di luar 

kelas, seperti pengenalan, pendaftaran, layanan 

individu seperti pengembangan keseluruhan 

kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia matang di 

sekolah. 
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e) Menurut Nasihin dan Sururi manajemen peserta 

didik adalah upaya untuk memberikan layanan yang 

sebaik mungkin kepada peserta didik sejak dari 

proses penerimaan sampai saat peserta didik 

meninggalkan lembaga pendidikan (sekolah) karena 

sudah tamat/lulus mengikuti pendidkan pada 

lembaga pendidikan (sekolah) tersebut.
44

 

Al-Quran surah Al-infithar ayat 10-12 

 

مْ  وَاِنَّ 
ُ
يْك

َ
حٰفِظِيْنَ   عَل

َ
تِبِيْنَ   كِرَامًا ١٠ ل

ٰ
 ١١ ك

مُيْنَ 
َ
يْنَ  مَا يَػْل

ُ
 ١٢ ثَفْػَل

Artinya: ―padahal sesungguhnya bagi kaum 

ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi 

(perkerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan 

mencatat (perkerjaan-perkerjaan itu), mereka 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-

Infithar :10-12).
45

 

Ayat ini menjelaskan bahwa dalam 

manajemen peserta didik, mulai dari perencanaan 

perorganisasian di haruskan diadakan yang 

namanya pengawasan. pengawasan ini bertujuan 

dalam menghindari sesuatu yang tidak diinginkan. 

Pengawasan ini dilakukan agar setiap kegiatan 

dalam manajemen peserta didik dapat berjalan 

sesuai yang diharapkan kemudian sebagai bahan 

untuk mencatat dan mengoreksi hal-hal yang 

dapat menghambat suksesnya suatu kegiatan 

dalam manajemen peserta didik. Deskripsi tugas 
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dan tanggung jawab kepala sekolah sebagai 

administrator dan sebagai supervisior. 

Sedangkan menurut Made Pidarta 

mengemukakan, manajemen adalah keseluruhan 

proses kerja sama antara dua orang atau lebih 

yang didasarkan atas rasionalitas tertentu untuk 

mencapai tujuan tertentu.
46

 Kemudian Sudjana 

mengemukakan bahwa manajemen merupakan 

rangkaian kegiatan wajar yang dilakukan 

seseorang berdasarkan norma- norma   yang   

telah   ditetapkan   dan   dalam   pelaksanaannya   

memiliki hubungan dan saling keterkaitan dengan 

lainnya. 

Ada beberapa istilah yang digunakan sama 

dengan manajemen peserta didik, peserta didik, 

seperti manajemen kesiswaan, dan pengelolaan 

kesiswaan. Jika dicermati dari unsur kata, maka 

manajemen peserta didik merupakan gabungan 

dari kata manajemen dan peserta didik. 

Manajemen adalah pendayagunaan segenap 

sumber daya guna mencapai tujuan yang 

ditetapkan secara efektif dan efesien. 

Jika memperhatikan dari pengertian 

manajemen peserta didik, maka dapat diketahui 

dengan jelas bahwa peserta didik merupakan 

sentral layanan di sekolah.  Semua manajemen 

sekolah bertujuan untuk mendukung 

pengembangan potensi peserta didik, dengan 

penyenggaraan kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan pendidikan di sekolah dengan seoptimal 

mungkin. 

Manajemen peserta didik merupakan layanan 

siswa yang di klas dan diluar kelas. Manajemen 
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peserta didik juga dapat diartikan uasaha 

pengaturan terhadap peserta didik mulai dari 

peserta didik tersebut masuk sekolah   sampai   

dengan   mereka   lulus   sekolah. Dengan 

demikian manajemen peserta didik itu bukan 

dalam bentuk kegiatan- kegiatan pencatatan 

peserta didik saja, melainkan meliputi aspek yang 

lebih luas, yang secara operasional dapat di 

pergunakan untuk membuat kelancaran sebagai 

upaya dalam   pertumbuhan dan   perkembangan   

peserta   didik   mulai   proses Pendidikan. 

 

2. Dasar Hukum Peserta Didik 

Peserta Didik juga memiliki dasar-dasar hukum, adapun 

dasar-dasar hukum manajemen peserta didik sebagai berikut : 

a) Pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik 

Indonesia harus dapat melindungi segenap bangsa 

Indonesia, seluruh tumpah darah Indonesia memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa  

dan  ikut  melaksanakan  ketertiban  dunia  yang  

berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan 

keadilan sosial 

b) Dalam  UUD Negara Republik  Indonesia  tahun  1945  

mengamatkan pemerintah mewajibkan setiap warga 

Negara untuk mengikuti pendidikan dasar 12 tahun dan 

pemerintah wajib membiayainya. 

c) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu 

sistem pendidikan nasional yang meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha 

Esa serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa yang tentu saja diatur dalam 

undang- undang. 

d) Sintem pendidikan nasional mampu menjamin 

pemerataan kesempatan pendidikan peningkatan mutu 

serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan 

untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntunan 

perubahan kahidupan lokal, nasional dan global 
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sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan 

secara terencana, terarah, dan berkeseimbangan.
47

 

 

3. Tujuan Manajemen Peserta Didik 

Tujuan manajemen peserta didik ialah mengatur 

kegiatan-kegiatan serta aktifitas peserta didik agar kegiatan 

tersebut dapat menunjang pengembangan pembelajaran di 

lembaga atau sekolah tersebut. Agar proses belajar dan 

mengajarnya dapat berjalan dengan baik, tertib, disiplin, dan 

teratur sehingga dapat memberikan kontribusi bagi 

pencapaian sekolah dan tujuan pendidikan secara keseluruhan. 

Tujuan manajemen peserta didik ialah menata proses 

peserta didik dimulai pada pengrekrutan peserta didik, analisis 

kebutuhan peserta didik, mengikuti pembelajaran, dari peserta 

didik masuk hingga mereka lulus, sesuai dengan tujuan 

pendidikan institusional agar dapat berjalan dengan efektif 

dan efesien. 

Tujuan khusus dari manajemen peserta didik adalah sebagai 

berikut: 

a) Meningkatkan pengetahuan keterampilan serta 

psikomotorik peserta didik. 

b) Menyalurkan serta meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan umum (kecerdasan), bakat, minat, pada 

peserta didik. 

c) Menyalurkan aspirasi, harapan, serta memenuhi 

kebutuhan peserta didik. 

Dengan terpenuhnya hal tersebut diatas dapat 

diharapkan peserta didik dapat mencapai kebahagiaan 

dan kesejahteraan hidup yang lebih lanjut serta dapat 

belajar dengan baik dan tercapainya cita-cita yang 

mereka harapkan dan impikan. 
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4. Fungsi Manajemen Peserta Didik 

Fungsi umum dari manajemen peserta didik yaitu 

sebagai wahana bagi peserta didik untuk mengembangkan diri 

seoptimal mungkin bagi yang berkenaan dari segi 

individualitasnya, segi sosial, segi potensi peserta didik 

maupun inspirasi.  

Sedangkan fungsi khusus manajemen peserta didik dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

a) Fungsi yang berkaitan dengan pengembangan, 

peningkatan  individulitas peserta didik ialah agar mereka 

dapat mengembangkan potensi-potensi individualitasnya 

tanpa banyak terhalang juga terhambat, potensi potensi 

bawaan tersebut meliputi, kemampuan umum, 

kemampuan khusus peserta didik serta kemampuan 

lainnya. 

b) Fungsi yang berkaitan dengan pengembangan dan 

peningkatan fungsi sosial peserta didik ialah agar peserta 

didik dapat bersosialisasi dengan teman sebayanya, orang 

tua dan keluarganya, lingkungan sosial sekolahnya dan 

lingkungan sosial masyarakatnya, fungsi ini berkenaan 

dengan hakikat peserta didik sebagai makluk sosial. 

c) Fungsi yang berkaitan dengan penyaluran aspirasi serta 

harapan peseta didik adalah agar peserta didik dapat 

menyalurkan hobi, kesenangan minat dan bakatnya. Hobi, 

kesenangan  minat dan bakat peserta didik demikian 

sudah seharusnya disalurkan, oleh karena ia juga dapat 

menunjang terhadap perkembangan serta peningkatan diri 

peserta didik secara keseluruhan,  

d) Fungsi yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dan 

kesejahteraan peserta didik ialah agar peserta didik 

mendapatkan sejahtera dalam hidupnya. 

 

5. Ruang Lingkup Manajemen Peserta Didik 

Secara umum manajemen peserta didik sedikitnya memiliki 

beberapa tugas utama yang harus diperhatikan yaitu 

rekruitmen atau penerimaan peserta didik baru, seleksi peserta 
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didik, orientasi peserta didik, penempatan serta 

pengelompokan peserta didik, pembinaan serta 

pengembangan terhadap peserta didik, Secara rinci ruang 

lingkup peserta didik adalah sebagai berikut: 

a. Analisis kebutuhan peserta didik 

Langkah pertama dalam melakukan analisis kebutuhan 

peserta didik, adalah menetapkan peserta didik yang 

dibutuhkan oleh sekolah. Langkah dari kegiatan tersebut 

adalah: 

1) Merencanakan jumlah peserta didik yang akan 

diterima. 

2) Menyusun program kegiatan peserta didik. 

 

b. Rekrumen/penerimaan peserta didik 

Rekruitmen peserta didik di sebuah lembaga pendidikan 

(sekolah) pada hakikatnya merupakan proses pencarian, 

menentukan dan menarik pelamar yang mampu menjadi 

peserta didik di lembaga pendidikan (sekolah) yang 

bersangkutan.
48

  

Langkah-langkah rekrutmen peserta didik (siswa baru) 

yaitu,  

1) Pembentukan panitia yang disusun secara 

musyawarah yang terdiri dari semua unsur tenaga 

pendidik, tata usaha dan dewan sekolah/komite 

sekolah. Yang bertugas mengadakan pendaftaran, 

mengadakan seleksi dan menerima pendaftaran 

kembali peserta didik yang diterima.  

2) Pembuatan dan pemasangan pengumuman 

penerimaan peserta didik baru yang dilakukan 

secara terbuka. Yang  berisi hal-hal sebagai 

Gambaran singkat sekolah yang meliputi: sejarah, 

Visi dan Misi, kelengkapan fasilitas sekolah, tenaga 
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kependidikan yang dimiliki serta hal-hal lain yang 

perlu disampaikan pada calon peserta didik baru. 

3) Persyaratan pendaftaran peserta didik baru minimal 

meliputi : surat sehat dari dokter, ada batasan usia 

yang ditunjukkan dengan akte kelahiran, salinan 

nilai (raport/STTB/nilai UN) dari sekolah 

sebelumnya, melampirkan pas foto (3x4 atau 4x6). 

Cara pendaftaran, bisa dengan cara individual oleh 

masing-masing calon peserta didik yang datang ke 

lembaga pendidikan (sekolah) yang dituju. Waktu 

pendaftaran, menentukan kapan waktu pendaftaran 

dimulai dan berakhiri. Waktu pendaftaran ini 

meliputi hari, tanggal dan jam pelayanan. Tempat 

pendaftaran, hal ini menentukan dimana saja calon 

peseta didik dapat mendaftarkan diri. Berapa uang 

pendaftaran dan kepada siapa uang tersebut 

diserahkan (melalui petugas pendaftaran atau bank 

yang ditujukan), serta bagaimana pembayarannya 

(tunai atau bisa di angsur).  

4) Waktu dan tempat seleksi yang meliputi hari, 

tanggal, jam dan tempat seleksi. Pengumuman hasil 

seleksi yang meliputi waktu pengumuman hasil 

seleksi dan dimana calon peserta didik dapat 

memperolehnya. Penerimaan peserta didik baru 

perlu dikelola sedemikian rupa mulai dari 

perencanaan penentuan daya tampung sekolah atau 

jumlah peserta didik baru yang akan diterima. 

Langkah-langkah penerimaan peserta didik 

baru adalah dengan, Membentuk panitia, 

Menentukan syarat pendaftaran calon peserta didik, 

Menyediakan formulir pendaftaran, Pengumuman 

pendaftaran calon peserta didik, Menyediakan buku 

pendaftaran, Waktu pendaftaran, Penentuan calon 

yang akan diterima. 
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c. Seleksi peserta didik 

Seleksi peserta didik adalah kegiatan pemilihan calon 

peserta didik untuk menentukan diterima atau tidaknya 

peserta didik pada lembaga pendidikan (sekolah) 

tersebut berdasarkan ketentuan yang berlaku.
49

 Seleksi 

peserta didik penting dilakukan agar peserta didiknya 

tidak melebihi daya tampung yang tersedia Adapun 

cara-cara seleksi yang dapat digunakan adalah Melalui 

Tes atau Ujian, yang meliputi psikotest, tes jasmani, 

kesehatan, akademik serta tes keterampilan. 

menelusuran Bakat Kemampuan peserta didik dilihat 

pada prestasi yang diraih oleh calon peseta didik. 

Berdasarkan nilai UN. Dari hasil seleksi terhadap 

peserta didik dihasilkan kebijakan sekolah yaitu, peserta 

didik yang diterima dan peserta didik yang tidak 

diterima. Serta dibuat kebijakan peserta didik yang 

diterima tetapi sebagai cadangan. Setelah ditetapkan 

peserta didik yang diterima dan yang tidak diterima, 

kemudian diumumkan.  

Pengumuman hasil seleksi dilakukan sesuai dengan 

waktu yang telah ditetapkan, agar tidak menimbulkan 

keresahan bagi calon peseta didik. Pengumuman ini bisa 

dilakukan secara terbuka atau secara tertutup. Secara 

terbuka biasanya diketahui oleh semua orang baik yang 

diterima atau yang tidak diterima. Biasanya hasil 

seleksinya ditempel ditempat-tempat yang strategis atau 

melalui media massa. Pengumuman secara tertutup 

biasanya melalui surat atau amplop tertutup yang 

diberikan kepada calon peserta didik, sehingga yang 

mengetahui diterima atau tidak diterima hanya calon 

peserta didik yang bersangkutan. Bagi calon peserta 

didik yang diterima diharuskan mendaftar ulang pada 

lembaga pendidikan (sekolah) yang menerimanya. Pada 
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waktu daftar ulang, biasanya calon peserta didik harus 

melengkapi persyaratan-persyaratan administratif yang 

berguna bagi pengisian data peserta didik di lembaga 

pendidikan (sekolah) tersebut. 

 

d. Orientasi peserta didik 

Orientasi calon peserta didik yang akan menjadi siswa 

baru adalah kegiatan penerimaan peserta didik baru 

dengan mengenalkan situasi dan kondisi lembaga 

pendidikan (sekolah) tempat dimana peserta didik itu 

akan menempuh pendidikannya. Situasi dan kondisi 

tersebut menyangkut pada lingkungan fisik sekolah dan 

lingkungan sosial sekolah.
50

 

Tujuan orientasi peserta didik ialah, Agar peserta 

didik dapat memahami dan mentaati semua peraturan 

yang berlaku di sekolah. Agar peserta didik dapat 

berpartisipasi serta ikut aktif dalam kegiatan-kegiatan 

yang di adakan oleh sekolah. Agar peserta didik siap 

menghadapi lingkungannya yang baru baik secara fisik, 

mental maupun emosional sehingga ia merasa betah dan 

nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran di 

sekolah juga agar dapat menyesuaikan dengan suasana 

sekolah. Adapun fungsi orientasi peserta didik ialah, 

Bagi peserta didik itu sendiri, orientasi peserta didik 

berfungsi sebagai, Wadah untuk untuk mengenal siapa 

lingkungan barunya sehingga dapat dijadikan sebagai 

pedoman dalam menentukan sikap. Bagi personalia 

lembaga atau tenaga pendidikan, agar dapat mengetahui 

siapa peserta didik barunya, akan dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam memberikan layanan-layanan yang 

mereka butuhkan. Bagi para peserta didik senior/kakak 

tingkat, dengan adanya orientasi ini, akan mengetahui 

lebih jauh mengenai peserta didik penerusnya disekolah 
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tersebut. hal ini sangat penting terutama berkaitan 

dengan kepemimpinan estafet organisasi peserta didik 

disekolah tersebut. 

 

e. Penempatan serta pengelompokan peserta didik 

Sebelum peserta didik yang telah diterima pada 

sebuah lembaga pendidikan (sekolah) mengikuti proses 

pembelajaran, terlebih dahulu perlu ditempatkan dan 

dikelompokkan dalam kelompok belajarnya. 

Pengklasifikasian atau pengkelompokan peserta didik ini 

diperlukan bukan untuk membeda-bedakan peserta didik 

tetapi justru dimaksudkan untuk membantu keberhasilan 

mereka, dalam upaya pembelajaran Pengelompokkan 

peserta didik yang dilaksanakan pada sekolah-sekolah 

sebagian besar didasarkan kepada sistem kelas. 

Mengatur mereka dalam hal perkelompokan bedasarkan 

fungsi persamaan dan perbedaan. 

Menurut William A Jeager dalam mengelompokkan 

peserta didik dapat di dasarkan kepada: 

1) Fungsi Integrasi, yaitu pengelompokkan yang 

bedasarkan pada kesamaan-kesamaan yang ada 

pada peserta didik, pengelompokkan ini didasarkan 

menurut jenis kelamin, umur dan sebagainya. 

Pengelompokkan berdasarkan fungsi ini 

menghasilkan pembelajaran yang bersifat klasikal. 

2) Fungsi Perbedaan, yaitu pengelompokkan peserta 

didik didasarkan kepada perbedaan-perbedaan  

yang ada dalam individu peserta didik, seperti 

minat, bakat, kemampuan dan sebagainya. 

Pengelompokkan berdasarkan fungsi ini 

menghasilkan pembelajaran individual.
51

 

Menurut Hendyat Soetopo, dasar-dasar 

pengelompokkan peserta didik ada 5 macam, yaitu: 
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1) Frendship Grouping Pengelompokkan peserta 

didik yang bedasarkan pada kegemaran dalam 

memilih perteman diantara mereka. Jadi dalam hal 

ini peserta didik mempunyai kebebasan di dalam 

memilih teman untuk dijadikan sebagai anggota 

kelompoknya. 

2) Achievement Grouping Pengelompokkan peserta 

didik yang didasarkan pada prestasi yang dicapai 

oleh peserta didik. Dalam pengelompokkan ini 

biasanya dijadikan percampuran antar peserta 

didik yang berprestasi tinggi dengan peserta didik 

yang berprestasi rendah. 

3) Aptitude Grouping Pengelompokkan peserta didik 

yang di dasarkan atas kemampuan dan bakat yang 

sesuai dengan apa yang dimiliki peserta didik itu 

sendiri.  

4) Attention or interest Grouping Pengelompokkan 

peserta didik didasarkan atas perhatian atau minat 

bedasarkan kesenangan peserta didik itu sendiri. 

Pengelompokkan ini didasari oleh adanya peserta 

didik yang mempunyai bakat dalam bidang 

tertentu namun si peserta didik tersebut tidak 

menyukai dengan bakat yang dimilikinya. 

5) Intelligence Grouping Pengelompokkan peseta 

didik yang didasarkan atas hasil tes intelegensi 

yang diberikan kepada peserta didik itu sendiri.
52

 

6) Pembinaan serta pengembangan terhadap peserta 

didik. 

 

f. Pembinaan dan pengembangan peserta didik 

Pembinaan dan pengembangan peserta didik adalah 

proses yang dilakukan terhadap peserta didik agar 

menjadi manusia yang diharapkan sesuai dengan tujuan 

pendidikan, dalam hal ini bakat, minat dan kemampuan 
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peserta didik harus ditumbuh kembangkan secara 

optimal melalui kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler.
53

 

Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan 

diharapkan agar peserta didik mendapatkan berbagai 

pengalaman belajar untuk bekal kehidupannya di masa 

yang akan datang. Untuk mendapatkannya peserta didik 

harus melaksanakan berbagai kegiatan. Lembaga 

pendidikan (sekolah) dalam meelakukan kegiatannya 

yang disebut dengan kegiatan kurikuler dan kegiatan 

ekstra kurikulker. Kegiatan kurikuler adalah semua 

kegiatan yang telah ditetapkan di dalam kurikulum yang 

pelaksanaanya dilakukan pada jam pelajaran. Seperti 

bentuk proses belajar mengajar di dalam kelas dengan 

nama mata pelajaran atau bidang studi yang ada di 

sekolah. Kegiatan kurikuler ini wajid untuk diikuti oleh 

peserta didik. Sedangkan kegiatan ekstra kurikuler 

merupakan kegiatan yang dilakukan di luar ketentuan 

yang telah ada di dalam kurikulum. Kegiatan ekstra 

kulikuler ini biasanya terbentuk berdasarkan bakat dan 

minat yang dimiliki oleh peserta didik. Setiap peserta 

didik tidak harus mengikuti semua kegiatan ekstra 

kulikuler. Mereka dapat memilih kegiatan mana yang 

mereka sukai dan dapat mengembangkan kemampuan 

dirinya. Bisa dikatakan bahwa kegiatan ekstra kulikuler 

ini merupakan tempat kegiatan peserta didik di luar 

pelajaran atau di luar kegiatan kurikuler. Contoh 

kegiatan ekstra kulikuler : OSIS, Karate, kelompok Silat, 

Basket, Pramuka, Teater, dan lain sebagainya.  

Ada beberapa hal yang perlu dan harus diperhatikan 

dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler seperti: 

Meningkatkan aspek pengetahuan sikap dan 

keterampilan peserta didik, Mendorong bakat dan minat 

mereka, Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler dapat 

dilakukan dalam berbagai bentuk kegiatan seperti: 

                                                           
53

 Muhammad Nur Hakim et al., ―Pengembangan Bakat Dan Minat Dengan 

Manajemen Peserta Didik‖ 2, no. 1 (2023): 26–37. 



64 

 

 

Kepramukaan, Usaha kesehatan sekolah, Patroli 

keamanan sekolah, Peringatan hari-hari besar agama dan 

nasional, Pengenalan alam sekitarnya, Kelompok ilmiah, 

Olah raga/ seni budaya dan lain sebagainya. Dalam 

kegiatan pembinaan dan pengembangan inilah peserta 

didik diproses untuk menjadi manusia yang diharapkan 

sesuai dengan tujuan pendidikan. Bakat, minat dan 

kemampuan peserta didik harus ditumbuhkembangkan 

secara optimal melalui kegiatan kurikuler dan ekstra 

kulikuler.  

Dalam manajemen peserta didik, tidak boleh ada 

anggapan bahwa kegiatan kurikuler lebih penting dari 

kegiatan ekstra kulikuler atau sebaliknya. Kedua 

kegiatan ini harus dilaksanakan karena saling 

mendukung dalam proses pembinaan dan 

pengembangan kemampuan peserta didik. Proses belajar 

sangat menentukan kemampuan peserta didik dalam 

bersikap dan berprilaku soasial yang selaras dengan 

norma moral agama, moral tradisi, moral hukum, dan 

norma moral lainnya yang berlaku dalam masyarakat 

yang bersangkutan. Keberhasilan pembinaan dan 

pengembangan peserta didik diukur melalui proses 

penilaian yang dilakukan sekolah seperti tenaga 

pendidik (guru). Dapat dlihat dari  naik kelas dan tidak 

naik kelasnya bagi peserta didik serta lulus dan tidak 

lulus peserta didik di tingkat akhir sebuah lembaga 

pendidikan (sekolah).  

Penilaian yang dilakukan oleh tenaga pendidik tentu 

saja didasarkan prinsip-prinsip penilaian yang berlaku di 

lembaga pendidikan (sekolah) tersebut. Ada tiga pilar 

manajemen pembinaan peserta didik: 

1) Berwawasan masa depan, yaitu mendidik para 

peserta didik untuk optimis, aktif, dan berpikir, 

positif untuk mampu membina diri menuju 

kualitas hidup yang lebih baik. 
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2) Memiliki keteraturan pribadi (self regulation), 

yaitu membina para peserta didik untuk memiliki 

kehidupan yang terarah dan terprogram. 

3) Kepedulian sosial (social care) yaitu membina 

peserta didik untuk memiliki rasa kepedulian 

sosial yang baik. Peserta didik diarahkan untuk 

peduli kepada lingkungan sosialnya 

 

g. Pencatatan dan pelaporan 

Kegiatan pencatatan dan pelaporan dimulai pada saat 

peserta didik itu di terima sampai mereka tamat dan 

menjadi alumni. Untuk melakukan pencatatan dan 

pelaporan memerlukan perlengkapan dan peralatan yang 

dapat mempermudah yaitu bisa berupa: 

1) Buku induk peserta 

2) Buku klapper 

3) Daftar prestasi 

4) Daftar mutase peserta didik 

5) Buku catatn pribadi pesert didik 

6) Daftar nilai 

7) Buku legger 

8) Buku raport 

 

h. Kelulusan dan alumni 

Proses kelulusan adalah kegiatan akhir dari 

manajemen peserta didik, kelulusan adalah pernyataan 

dari sekolah yang telah di terseleikannya program 

pendidikan yang telah ditempuh oleh peserta didik. 

Dengan demikian ruang lingkup manajemen peserta 

didik adalah pengaturan aktifitas-aktifitas peserta didik 

yang berkaitan dengan segala sesuatu kebutuhan peserta 

didik dari mulai peserta didik masuk sampai dengan 

lulus sekolah. 
54
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Dalam upaya membangun peserta didik yang Qur‘ani 

dan berkualitas unggul serta baik maka, diperlukan 

adanya aktualisasi nilai-nilai Al-Qur‘an di dalamnya. 

Sebagaimana yang di sebutkan oleh Said Agil Husin al-

Munawar bahwa secara normatif, proses aktualisasi 

nilai-nilai Al-Qur‘an dalam dunia pendidikan meliputi 

tiga dimensi atau aspek kehidupan yang harus dibina dan 

dikembangkan oleh pendidikan yaitu: 

1) Dimensi Spiritual, yakni iman, takwa, dan akhlak 

yang mulia. Dimensi ini ditekankan kepada akhlak. 

Akhlak merupakan alat kontrol psikis dan sosial 

bagi individu dan masyarakat. Pendidikan akhlak 

dalam Islam terdapat dalam prinsip ―berpegang 

teguh pada kebaikan dan menjauhi keburukan yang 

berisi sebuah perintah menegakkan yang benar dan 

melarang yang salah (amar makruf nahi mungkar)‖ 

berkaitan erat dalam upaya mewujudkan tujuan 

dasar pendidikan Islam, yaitu ketakwaan, 

ketundukan, dan beribadah kepada Allah SWT. 

Terbentuknya akhlak yang baik dapat menjadikan 

terciptanya individu dan masyarakat dalam 

kumpulan suatu masyarakat yang beradab dan 

berakhlaktul karimah.  

2) Budaya, Dimensi yakni kepribadian yang teguh dan 

mandiri, tanggung jawab kepada masyarakatan dan 

kebangsaan. Dimensi ini berfokus kepada 

pembentukan kepribadian muslim sebagai individu 

yang terarahkan kepada peningkatan dan 

pengembangan faktor dasar dan faktor ajar 

(lingkungan) dengan berpedoman pada nilai-nilai 

keislaman. Faktor dasar dikembangkan dan 

ditingkatkan kemampuan melalui bimbingan dan 

kebiasaan berpikir, bersikap, dan bertingkah laku 

menurut norma Islam. Sedangkan faktor ajar 

dilakukan dengan cara mempengaruhi individu 

melalui proses dan usaha membentuk kondisi yang 
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mencerminkan pola kehidupan yang sejalan dengan 

pola-pola kehidupan Islam.  

3) Dimensi Kecerdasan, merupakan dimensi yang 

dapat membawa kemajuan, yaitu cerdas, kreatif, 

terampil, disiplin, dll. Dimensi kecerdasan dalam 

pandangan psikologi merupakan suatu proses yang 

mencakup tiga proses yaitu analisis, kreativitas, dan 

praktis. Tegasnya dimensi kecerdasan ini 

berimplikasi pada pemahaman nilai-nilai Al-Qur‘an 

dalam pendidikan
55

 

Manajemen peserta didik berbasis spiritual 

dalam pendidikan adalah tentang mengekspresikan 

keinginan diri peserta didik untuk mencari makna 

dan tujuan dalam hidup dan merupakan sebuah 

proses menghidupkan serangkaian nilai-nilai 

pribadi yang sangat dipegang oleh seorang peserta 

didik. Spiritualitas dalam pendidikan bukan 

mengenai membawa agama kedalam pendidikan, 

namun mengenai kemampuan menghadirkan 

keseluruhan diri peserta didik untuk menajadi 

pribadi yang berakhlak mulia. 

 

B. Spiritual 

1. Pengertian Spiritual 

Spiritualitas merupakan terjemahan dari kata spirituality atau 

turunan dari kata spiritual yang mengandung makna ―bernafas‖, di 

samping itu kata spirit juga memiliki beberapa arti prinsip yang 

menghidupkan atau vital sehingga menghidupkan suatu orgasme 

fisik makhluk supernatural, kecerdasan atau bagian bukan material 

dari orang.
56

 Dalam bahasa Arab, istilah yang digunakan untuk 

spiritualitas adalah ruhaniyyah atau kata maknawiyyah. Istilah 

pertama diambil dari kata ruh, sedangkan istilah kedua diambil 
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dari kata ma‘na, yang mengandung konotasi aspek batin dibalik 

aspek dhahir atau lahiriyah. 

Beberapa makna spiritual yang di kemukakan oleh beberapa 

para ahli diantaranya: 

1) Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall, orang yang 

pertama kali mencetuskan tentang konsep kecerdasan 

spiritual, mendefinisikan kecerdasan spiritual yaitu 

kecerdasan dalam menghadapi serta memecahkan 

persoalan makna dan nilai. Kecerdasan yang memberi 

makna, untuk melakukan kontektualisasi, serta bersifat 

transformatif. Mereka mengatakan kecerdasan untuk 

menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks 

makna yang lebih luas dan kaya. kecerdasan itu untuk 

menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih 

bermakna dibandingkan dengan yang lain. 

2) Danah Zohar juga menyebutkan bahwa kecerdasan 

spiritual adalah kecerdasan yang bertumpu pada hidup 

individu yang berhubungan dengan kearifan di luar ego, 

atau jiwa sadar. Inilah kecerdasan yang manusia tidak 

hanya di pergunakan untuk mengetahui nilai-nilai yang 

ada saja, melainkan juga untuk secara kreatif menemukan 

nilai-nilai baru. 

3) Sementara menurut Kalil Khawari, kecerdasan spiritual 

ialah fakultas dari dimensi nonmaterial kita-ruh manusia. 

Inilah sebuah intan yang belum terasah yang kita semua 

memilikinya. Kita semua harus mengenalinya seperti apa 

adanya, menggosoknya sehingga berkilap dengan tekat 

yang besar dan menggunakannya untuk memperoleh 

kebahagiaan abadi. Seperti dua bentuk kecerdasan lainnya 

(intelektual dan emosi), kecerdasan spiritual dapat 

ditingkatkan dan diturunkan. Akan tetapi, kemampuannya 

untuk ditingkatkan tampaknya tidak terbatas.
57
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4) Dillard memaknai bahwa makna sebuah spiritualitas 

berkembang sedemikian rupa, spiritualitas dilihat sebagai 

sebuah proses dalam dua fase (perkembangan), Pertama 

pada fase inner growth (perkembangan aspek batin) dan 

kedua pada manifestasi hasil batin tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari di dunia nyata. ―Spirituality is also 

describe as as process in two phases: the first on inner 

growth,and the second on the manifestation of this results 

daily in the word‖. 
58

 

5) Sementara itu, kajian psikologi positif, seperti disebutkan 

oleh C.Richard Snyder dikatakan bahwa spiritualitas 

didefinisikan sebagai pencarian terhadap yang suci (the 

sacred), dimana yang suci secara luas didefinisikan 

sebagai bagian dari kemuliaan. 

Secara demikian dapat dikatakan bahwa spiritualitas 

tidak saja bersifat inner-individual, sebagai fenomena 

subjektif, unik, dialami sebagai perasaan dan emosi 

terdalam seseorang, melainkan juga inner-communal, 

sebagai fenomena kelompok yang dialami dalam 

kerangka budaya tertentu sebagai kepercayaan mendalam, 

nilai-nilai dan ritual-ritual yang memberi makna. 

Demikian pula, spiritualitas berorientasi outer-individual, 

artinya perlu dilihat signifikansinya pada aksi dan akibat 

terhadap orang lain sebagai individu-individu, serta 

orientasi outer-communal yang menekankan perlunya 

spiritualitas diungkapkan dalam struktur, organisasi atau 

institusi. 

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan meraih 

makna atas berbagai kecerdasan yang mengintegrasikan 

Intelligence Quotient (IQ), Emotional Intelligence (EQ) 

dan Spiritual Quotient (SQ). Ketiga kecerdasan ini 

sebenarnya sudah melekat secara inheren dalam setiap diri 

pribadi manusia, namun kenyataannya banyak manusia 
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yang terperangkap dan terpenjara oleh salah satu 

kecerdasan saja. Saat ini muncul suatu keyakinan, bahwa 

kesadaran spiritual diperlukan sebagai kekuatan untuk 

mengatasi efek sistem kapitalisme bisnis pada pemikiran 

bisnis dan manajemen yang merusak lingkungan maupun 

kehidupan manusia. 

Dengan kesadaran spiritualitas, maka sukses material 

(profit, uang, aset) maupun sukses sosial (reputasi, brand, 

citra, image) tanpa diikuti oleh kesuksesan spiritual dapat 

menimbulkan ketimpangan, tidak hanya bagi perusahaan 

itu sendiri tapi juga bagi masyarakat, lingkungan maupun 

bangsa. Jika motif-motif spiritual ini berhasil ditanamkan 

kedalam manajemen, maka suatu perusahaan yang semula 

bersifat kapitalis akan menunjukkan wajahnya yang lebih 

spiritual. 

Manajemen peserta didik berbasis spiritual (Spiritual 

Based Human Resources Management) adalah sebuah 

konsep terpadu antara manajemen modern dengan nilai-

nilai spiritual. Manajemen peserta didik berbasis spiritual 

(Spiritual Based Management) tidak hanya menjanjikan 

pencerahan yang bersifat individual namun juga dapat 

dijadikan alat (tool) untuk meraih keuntungan. 

Antusiasisme akan pentingnya pendekatan spiritual 

dalam manajemen korporat dan dunia kerja pada 

umumnya tampak pada dukungan yang semakin 

meningkat pada perlunya etika bisnis. Manajemen 

spiritual merupakan suatu konsep yang terpadu (integral) 

antara manajemen modern dengan nilai-nilai spiritual 

yang merupakan nilai-nilai suci dan nilai-nilai 

ketuhanan.
59
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Konsep spiritual management dalam bahasa K.H. 

Abdullah Gymnastiar (AA GYM) diperkenalkan dengan 

istilah Manajemen Qalbu, bertumpu pada religious mind-

set yang meletakkan hubungan antar manusia dalam 

proses bisnis atau kerja, tidak lepas kaitannya dengan 

hubungan manusia dengan Tuhannya.
60

 Implementasi, 

kualitas hubungan antara manusia dalam setiap 

transaksinya atau perniagaan manusia dengan Tuhannya. 

Outcome yang diharapkan dari implementasi konsep ini 

adalah bahwa manusia siapapun yang terlibat dalam 

proses bisnis, harus memiliki kesadaran, apapun yang 

mereka perbuat harus berlandaskan pada keimanan dan 

ketakwaannya kepada Tuhan. 

Perilaku-perilaku religius dalam bekerja terlihat 

dalam beberapa indikator, diantaranya mengembangkan 

mind-set yang religius, memiliki komitmen yang tinggi 

terhadap tugas dan kewajiban yang menjadi tanggung-

jawabnya, taat pada etika profesional, memiliki integritas 

moral yang tinggi serta selalu berupaya melakukan 

inovasi. Suatu proses dan upaya empowerment akan 

berjalan dengan baik, jika di lingkungan perusahaan 

tersebut sudah bertumpu pada budaya kerja yang 

supportive dan mengutamakan achievement, obyektivitas 

serta transparansi dengan dukungan gaya kepemimpinan 

yang menghargai kreativitas, prestasi dan menganggap 

bawahan sebagai bagian perusahaan yang paling penting. 

 

2. Ciri-Ciri Kecerdasan Spiritual 

Kecerdasan spiritual adalah bentuk dari bisikan hati tentang 

kebenaran dari Allah SWT, karena implementasi kecerdasan 

tersebut sebagai cerminan hati yang bersih dengan segala 

tindakan yang positif, dan membawa manusia ke jalan yang 

benar serta mampu mengambil sikap bijaksana dalam 

menyelesaikan setiap persoalan. Menurut Toto Tasmara 
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mengungkapkan adanya beberapa aspek yang menjunjung 

kecerdasan spiritual sebagai bagian dari suatu akhlak mulia, 

yaitu Shiddiq, stiqomah, Fathanah, Amanah, Tabligh. 

Seseorang yang memiliki ciri dan karakteristik kecerdasan 

spiritual di dalam dirinya hanya melakukan semata-mata karna 

Allah SWT. 

Menurut Dadang Hawari mengungkapkan karakteristik 

seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi 

sebagai berikut: 

1) Beriman dan bertakwa kepada Allah Sang Pencipta dan 

beriman kepada malaikat Allah, kitab-kitab Allah, rasul-

rasulnya, hari akhir, serta qadha‘ dan qadar. Hal ini 

membuatnya selalu bersandar kepada ajaran Allah dan 

merasa bahwa dirinya selalu diawasi, dicatat 

perbuatannya, yang menyebabkan ia selalu menjaga 

perbuatan dan hatinya. Dan berusaha agar selalu berbuat 

kebajikan. 

2) Menjaga sikap selalu amanah, konsisten, dan selalu 

berpegang pada amar ma‘ruf nahi munkar, sehingga 

ucapan dan perilakunya selalu mencerminkan nilai-nilai 

luhur, moral dan etika agama. 

3) Membuat keberadaan dirinya bermanfaat untuk orang lain 

dan bukan sebaliknya.  Bertanggungjawab dan 

mempunyai kepedulian sosial. 

4) Memiliki rasa kasih sayang antar sesama sebagai pertanda 

seorang yang beriman Tidak memiliki sifat pendusta 

terhadap orang lain atau pada agama. Selalu berkorban, 

berbagi dan taat pada tuntunan agama. 

5) Mempunyai sifat menghargai waktu dan tidak menyia 

nyiakan waktu, dengan cara selalu beramal saleh dan 

berlomba-lomba dalam hal kebaikan serta kebenaran juga 

kesabaran.
61
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Dadang Hawari, menyatakan Adapun ciri-ciri anak 

yang mencerminkan adanya kecerdasan spiritual yang 

dikemukakan oleh Indragiri A yaitu: 

1) Anak mengetahui dan menyadari keberadaan sang 

pencipta sehingga dia merasa apa yang dilakukannya 

selalu diawasi oleh Allah hingga dia akan merasa segan 

jika harus melakukan suatu keburukan. 

2) Anak rajin beribadah tanpa harus disuruh-suruh atau 

dipaksa dengan hati yang ikhlas karna Allah SWT. 

3) Anak menyukai kegiatan menambah ilmu yang 

bermanfaat tidak suka menyia-nyiakan waktu yang ada 

dengan hal-hal yang tidak berguna dan bermanfaat. 

4) Anak senang melakukan perbuatan baik selalu berkata 

jujur, sopan, suka membantu serta memiliki sifat yang 

suka menolong terhadap sesamanya 

5) Anak dapat mengambil hikmah dari suatu kejadian. 

6) Anak mudah memaafkan orang lain juga memiliki selera 

humor yang baik tanpa menyakiti orang lain dengan 

bercanda guraunya, dalam situasi dan kondisi apapun. 

7) Anak pandai bersabar dan bersyukur, batinnya tetap 

bahagia dalam keadaan apapun menerima dengan hati 

yang iklas dan lapang terhadap ketentuan dan ketetapan 

yang telah Allah berikan. 

8) Anak dapat menjadi teladan yang baik bagi orang lain 

juga dapat memahami makna hidup sehingga ia selalu 

mengambil jalan yang lurus.
62

 

 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Spiritual 

1) Faktor internal (factor bawaan) 

Allah menciptakan manusia dengan keistimewaannya 

yaitu memiliki akal dan pikiran yang diharapkan dapat 

menjadi insan yang berakhlaktul karimah yang mampu 
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dipercayai untuk menjaga bumi ini atau yang biasa disebut 

dengan nama khalifah. Karena manusia suatu saat nantinya 

akan dimintai pertanggung jawaban di akhirat kelak, oleh 

karena itu manusia harus benar-benar selalu berpegang teguh 

kepada hukum agama yang menjadi pedoman hidup nya.  

Manusia adalah ciptaan Allah yang berasall dari fitrah 

dan memiliki naluri beragama yaitu tauhid, apabila tidak 

beragama manusia dianggap makhluk tidak wajar, 

ketidakwajaran tersebut bisa terjadi karena pengaruh 

lingkungan. Berdasarkan pernyataan di atas, Allah SWT 

bersabda  dalam Al-Qur‘an surat Ar-Rum ayat 30, dijelaskan: 

كِمْ 
َ
يْنِ  وَجْىَكَ  فَا تِيْ  الٰلِّ  فِطْرَتَ  خَنِيْفًا   لِلد ِ

َّ
 النَّاسَ  فَطَرَ  ال

يْىَا  
َ
ا عَل

َ
  ل

َ
قِ  ثَبْدِيْل

ْ
ل يْنُ  ذٰلِكَ    الٰلِّ  لِخَ مُ   الد ِ لَي ِ

ْ
كِنَّ  ال

ٰ
ثَدَ  وَل

ْ
ك

َ
 ا

ا النَّاسِ 
َ
مُيْنَ   ل

َ
 ٣٠ يَػْل

Artinya: ―Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus 

kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 

menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada perubahan 

pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui.‖ (Q.s Ar-rum:30)
63

  

b. Faktor Lingkungan (Eksternal) 

Menurut Syamsu Yusuf, beberapa faktor 

lingkungan yang mempengaruhi kecerdasan spiritual 

terhadap anak terutama dalam pembentukan jiwa 

keagamaan seorang anak.
64

  

Faktor-faktor tersebut sebagai berikut:  

1) Lingkungan keluarga 
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Lingungan keluarga menjadi lingungan 

pertama dan utama bagi semua anak. Pengetahuan 

dan informasi yang diberikan berasal dari orang 

tua, sehingga orang tua sangat bertanggungjawab 

dalam pembentukan kecerdasan pada anak. Peran 

orang tua diperuntukan untuk bertanggung jawab 

membimbing potensi kesadaran beragama dan 

pengalaman beragama dalam diri anak-anak 

secara nyata dan benar.  

2) Lingkunan sekolah  

Lingkungan sekolah adalah lingkungan 

setelah lingkungan keluarga, yang menjadi figur 

penting di dalam lingkungan sekolah ialah para 

guru/pendidik dan warga sekolah yang lain, yang 

mempunyai tanggung jawab atas perannya dalam 

menumbuh kembangkan kecerdasan anak 

didiknya. Sehingga, seluruh pendidikan yang ada 

di sekolah baik dari keteladanan, pembiasaan, dan 

lain sebagainya akan menjadi dorongan siswa 

untuk menirukan dan diaplikasikan ke dalam 

kehidupan sehari-hari, oleh karena itu lingkungan 

sekolah diharapkan dapat memberikan contoh 

yang baik bagi siswanya. 

3) Lingkungan masyarakat  

Lingkunan masyarakat adalah lingkungan 

yang berpengaru setelah lingkungan keluarga dan 

sekolah. lingkungan masyarakat memiliki peran 

penting dalam pengembangan kecerdasan spiritual 

pada anak. Lingkungan masyarakat meliputi 

lingkungan sekitar rumah anak bermain, belajar, 

menonton televisi dan media cetak lain yang 

sering menjadi bahan mainan dan belajar anak. 

Lingkungan masyarakat merupakan situasi atau 

kondisi interaksi sosial dan sosiokultural yang 

secara potensial berpengaruh terhadap 

perkembangan fitrah beragama atau kesadaran 

beragaa individu. 
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Berdasarkan penjelasan di atas tentang faktor 

yang mempengaruhi kecerdasan spiritual di atas, 

penulis memperoleh kesimpulan bahwa, faktor 

yang mempengaruhi kecerdasan spiritual adalah 

faktor yang sangat berperan penting yang 

diperoleh terdapat dua faktor yaitu faktor internal 

atau dari dalam diri anak dan eksternal atau dari 

lingkungan luar.Yang peranannya sangat besar 

terhadap tumbuh kembang anak terutama dalam 

mempengaruhi kecerdasan spiritualnya yang di 

mana mereka belajar memperoleh informasi serta 

berprilaku terhadap dirinya dan orang lain yang di 

dasarkan kepada keagamaan. 

 

4. Pengembangan Dan Peningkatan Kecerdasan Spiritual 

Kecerdasan spiritual terhadap peserta didik dapat 

dikembangan dan ditingkatkatkan dengan berbagai cara 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Melalui iman 

Iman adalah sumber ketenangan batin dan 

keselamatan kehidupan. Dengan adanya iman dalam diri dapat 

menimbulkan keistiqomahan dan kesempurnaan dalam 

beribadah kepada Allah SWT Iman, dan ibadah kepada allah 

menimbulkan rasa ketauhidan dalam diri. Didalamnya 

terdapat mencegahkan diri  terhadap penyimpangan, 

penyelewengan dan penyakit jiwa. Seorang mukmin yang 

berpegang teguh terhadap agamanya, maka allah akan 

menjaga semua ucapan dan perbuatannya. 

2) Melalui ibadah 

Melalui ibadah Ibadah yang dikerjakan seorang dapat 

membersihkan jiwanya semakin ia beribadah semakin bersih 

jiwanya. Didalam ajaran islam tuhan itu dilukiskan sebagai 

dzat yang maha suci ia tidak bisa didekati kecuali orang yang 

suci jiwanya. Ibadah baik yang wajib maupun yang sunah 

dapat meningkatkan kebersihan jiwa. Jiwa yang bersih salah 

satu indikator kecerdasan spiritual. 
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5. Peranan Guru Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Spiritual 

Mengoptimalkan kecerdasan peserta didik dalam 

pembelajaran membutuhkan usaha yang optimal dari pendidik. 

Pendidik yang mampu mewujudkan hal tersebut tentu tidak 

sembarangan karena dibutuhkan persiapan yang maksimal dari 

seorang guru yang profesional yang mampu memahami tugas 

pokok dan fungsinya sebagai seorang pendidik. Karena seorang 

pendidik harus mampu memahami peserta didik yang memiliki 

beraneka ragam karakter yang tidak akan bisa disamakan cara 

belajarnya.  

Hal ini disebabkan oleh kecerdasan, bakat, minat, motivasi, 

sikap, serta pengalaman setiap dari peserta didik berbada-beda. 

Untuk itu, penyajian atau proses perlakuan cara belajar mesti 

dibeda-bedakan juga oleh pendidik kepada peserta didik melihat 

beraneka ragaman tersebut, namun kenyataannya dalam proses 

pembelajaran guru kurang bijaksana melihat keberaneka ragaman 

tersebut sehingga timbul kecenderungan sosial peserta didik untuk 

malas belajar malahan sampai ke titik klimak tidak ingin belajar. 

Adanya perbedaan tersebut, guru perlu mengenal kecerdasan yang 

dimiliki peserta didik dan mengetahui berdasarkan ciri-ciri yang 

ada pada peserta didik. Hal ini bisa dilaksanakan apabila guru 

memilliki kepedulian dan melaksanakan tanggung jawab 

sepenuhnya sebagai pengajar. 

 

C. Manajemen Peserta Didik Berbasis Spiritual 

Manajemen merupakan sebuah langkah-langkah ataupun cara 

dalam mengatur sesuatu agar apa yang diinginkan atau suatu hal 

yang ingin dicapai dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan 

produk yang sesuai dengan yang diharapkan. Manajemen peserta 

didik berbasis kecerdasan spritual pendidikan islam merupakan 

upaya yang dilakukan oleh suatu lembaga pendidikan dalam 

mengatur suatu kegiatan agar peserta didiknya memiliki 

kecerdasan baik emosional, intelegency bahkan diharapkan 

mampu memiliki kecerdasan spritual. Karena pada dasarnya 

penanaman nilai karakter terhadap peserta didik adalah melalui 

sekolahnya. Dengan adanya manajemen tersebut diharapkan 
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nantinya peserta didik mampu bersaing dalam bidang ilmu 

pengetahuan serta memiliki akhlatul karimah yang baik yang 

dapat dicontoh oleh orang lain dan nantinya bisa menjadi panutan 

dari sesamanya bahkan ketika sudah terjun didunia masyarakat. 

Guru merupakan komunikator, pemberi nasehat-nasehat, pemberi 

inspirasi dan dorongan. Juga membimbing peserta didik dalam 

sikap dan tingkah laku, agar memiliki karakter yang baik dan 

memiliki nilai-nilai moral yang berlandaskan kecerdasan spiritual. 
65

 

Khursid ahmad menyatakan dari sekian banyak permasalahan 

yang merupakan tantangan terhadap dunia islam dewasa ini, maka 

masalah pendidikan merupakan masalah yang paling menantang. 

Masa depan dunia islam tergantung kepada cara bagaimana dunia 

islam menjawab dan memecahkan tantangan ini.
66

 

 

1) Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

Langkah pertama dalam kegiatan peserta didik adalah 

melakukan analisis kebutuhan, yaitu penetapan peserta 

didik yang dibutukan oleh sekolah. Kegiatan yang 

dilakukan dalam langkah ini adalah:  

a) Merencanakan jumlah peserta didik yang akan 

diterima, Besarnya jumlah peserta didik yang akan 

diterima harus mempertimbagkan hal berikut:  

1. Daya tampung kelas 

2. Rasio/Perbandingan Peserta didik dan Guru. 

 

b) Menyusun program kegiatan peserta didik. 

1. Visi dan misi lembaga pendidikan 

2. Minat dan bakat peserta didik 

3. Sarana dan prasarana yang ada 

4. Anggaran yang tersedia 

5. Tenaga kependidikan yang tersedia 
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Aktivitas pertama yang dilakukan dalam manajemen 

peserta didik adalah melakukan perencanaan (planning). 

Mondy & Premeaux menjelaskan ―planning is the process of 

determining in advance what should be accomplished and 

how it should be realized‖. Pendapat tersebut menjelaskan 

bahwa perencanaan merupakan proses menentukan apa yang 

seharusnya dicapai dan bagaimana mewujudkannya dalam 

kenyataan. Berarti pada perencanaan ditentukan apa yang 

akan dicapai dengan membuat rencana dan cara-cara 

melakukan rencana untuk mencapai tujuan yang ditetapkan 

para manajer di setiap level manajemen. Selanjutnya Terry 

mengemukakan ―Planning is the selecting and relating of facts 

and the making and using of assumption regarding the future 

ini the visualization and formulation of proposed activities, 

belive necessary to achieve desired results‖. Pendapat di atas 

menjelaskan bahwa terdapat tiga unsur pokok dalam kegiatan 

perencanaan yaitu: pengumpulan data, analisis fakta dan 

penyusunan rencana yang konkrit. Ali Imron mengatakan 

bahwa perencanaan peserta didik merupakan suatu aktivitas 

memikirkan di muka terkait hal-hal yang harus dilakukan di 

sekolah berkaitan dengan peserta didik, baik sejak peserta 

didik akan memasuki sekolah maupun mereka akan lulus dari 

sekolah.
67

 

مَتْ لِغَد   وَاثَّلُيا  ا كَدَّ تَنْظُرْ نَفْسٌ مَّ
ْ
مَنُيا اثَّلُيا الٰلَّ وَل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
يٰٓا

يْنَ 
ُ
 ١٨الٰلَّ  اِنَّ الٰلَّ خَبِيْدٌ ۢبِمَا ثَػْمَل

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
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Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-

Hasyr:18) 
68

 

Dari ayat diatas menunjukan bahwa Perencanaan 

peserta didik, dengan demikian merupakan suatu aktivitas 

memikirkan di muka tentang hal-hal yang harus dilakukan 

berkenaan dengan peserta didik di sekolah, baik sejak peserta 

didik akan memasuki sekolah, selama di sekolah, maupun 

mereka akan lulus dari sekolah. Adapun yang direncanakan 

adalah hal-hal yang harus dikerjakan berkenaan dengan 

penerimaan peserta didik sampai dengan pelulusan peserta 

didik. Tatang Amirin mengatakan bahwa dalam perencanaan 

peserta didik yang perlu dilakukan adalah melakukan analisis 

kebutuhan peserta didik. Tahap ini merupakan tahap 

penetapan peserta didik yang dibutuhkan oleh lembaga 

pendidikan. Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan adalah: 

Pertama, merencanakan jumlah peserta didik sesuai dengan 

daya tampung jumlah kelas yang tersedia dan dengan rasio 

perbandingan peserta didik dengan guru. Idealnya rasio 

perbandingan antara guru dan peserta didik adalah 1:30; 

Kedua, menyusun program kegiatan kesiswaan yang 

berdasarkan pada visi dan misi sekolah yang bersangkutan, 

minat dan bakat peserta didik, sarana dan prasarana yang 

tersedia, anggaran yang tersedia, dan tenaga kependidikan 

yang tersedia. 
69

 

Maka dari itu untuk menjawab semua permasalahan 

yang ada dalam dunia pendidikan islam diperlukan adanya 

pemberdayaan dan pencerahan system pendidikan islam. Perlu 

adanya Kerjasama antara pemerintah serta selaku penanggung 

jawab dalam hal pendidikan islam untuk manajemen 

pendidikan islam melalui peserta didik sebagai tongkat estafet 

pembaruan bangsa. Dalam membangun ciri-ciri lulusan 

tersebut, maka lembaga pendidikan islam dengan berbagai 
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programnya perlu dimanage dengan tujuan untuk mempererat 

eksistensi lulusan agar tidak hanya berwawasan local dan 

nasional, tetapi juga berwawasan islam. bertolak dari 

pemikiran tersebut maka pengembangan lembaga pendidikan 

islam perlu mengantisipasi hal-hal berikut: Perlunya 

manajemen pendidikan islam yang bedasarkan kebutuhan 

pendidikan, perlunya manajemen pendidikan islam secara 

terpadu antara pendidikan formal dan nonformal keterpaduan 

antar riset, pengajar dan pelayanan perlunya pengembangan 

keterampilan dalam arti mampu menciptakan, melatih dan 

konsultasi yang sangat diperlukan oleh institusi-institusi 

terkait, dengan diharapkan nantinya peserta didik mampu 

bersaing dalam bidang ilmu pengetahuan serta memiliki 

akhlatul karimah yang baik yang dapat menjadi contoh oleh 

orang lain dan nantinya bisa menjadi panutan dari sesamenya 

bahkan Ketika sudah terjun dalam masyarakat. Guru juga 

merupakan komunikator pemberi nasihat-nasihat, pemberi 

inspirasi, dan dorongan juga membimbing pesera didik dalam 

sikap dan tingkah laku agar memiliki karakter yang baik dan 

memiliki nilai-nilai moral yang berlandaskan kecerdasan 

spiritual. 

 

2) Seleksi Peserta Didik 

Seleksi peserta didik dilakukan dilakukan dengan dua cara 

yaitu dengan menggunakan sistem promosi dan menggunakan 

sistem seleksi. Seleksi dengan sistem promosi adalah 

penerimaan peserta didik, yang sebelumnya tanpa 

menggunakan seleksi. Mereka yang mendaftar sebagai peserta 

didik disuatu sekolah, tidak diterima semua dengan begitu saja. 

Karena itu, mereka yang mendaftar menjadi peserta didik tidak 

ada yang ditolak. Seleksi peserta didik merupakan kegiatan 

pemilihan calon peserta didik untuk menentukan diterima atau 

tidaknya calon peserta didik menjadi peserta didik di suatu 

lembaga pendidikan berdasarkan ketentuan yang berlaku. 

Adapun cara - cara seleksi yang dapat dipergunakan adalah :  

1. Melalui tes atau ujian (tes psikotes, tes jasmani, tes 

kesehatan, tes akademis, atau tes keterampilan. 
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2. Melalui penelusuran bakat kemampuan, biasanya 

berdasarkan pada prestasi yang diraih oleh calon 

peserta didik dalam bidang olahraga atau kesenian; c. 

Berdasarkan nilai STTB/SKHU atau nilai UAN 

Bagi calon peserta didik yang diterima diharuskan 

mendaftar ulang pada lembaga pendidikan (madrasah) yang 

menerimanya, pada saat daftar ulang biasanya calon peserta 

didik harus melengkapi persyaratan-persyaratan administrasi 

yang berguna bagi pengisian data peserta didik dilembaga 

pendidikan (sekolah) tersebut. 

لَيِيُّ 
ْ
جَرْتَ ال

ْ
جِرْهُ  اِنَّ خَيْدَ مَنِ اسْجَأ

ْ
بَتِ اسْجَأ

َ
تْ اِحْدٰىىُمَا يٰٓا

َ
كَال

مِيْنُ 
َ
ا
ْ
 ٢٦ال

Artinya: Salah seorang dari kedua (perempuan) itu 

berkata, ―Wahai ayahku, pekerjakanlah dia. Sesungguhnya 

sebaik-baik orang yang engkau pekerjakan adalah orang yang 

kuat lagi dapat dipercaya.(Q.S Al-Qasas: 26) 
70

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam proses 

rekrument atau seleksi dibutuhkan pelaksanaan yang adil 

jujur serta sesuai dengan tuntunan syariat yang pada akhirnya 

menciptakan sumber daya manusia yang bertanggung jawab 

professional dan memiliki budi pekerti yang baik dalam 

bermasyarakat, organisasi dsb. 

Menurut Annas menjelaskan mengenai keterkaitan 

manajemen peserta didik dengan hasil dari Pendidikan 

Agama Islam yang membentuk karakter religius. Menurutnya 

manajemen peserta didik berbasis kecerdasan spritual 

pendidikan Islam merupakan upaya dalam membentuk 

peserta didik yang memiliki kecerdasan emosional, 

intelegensi, dan juga memiliki kecerdasan spritual, hal 

tersebut perlu dilakukan oleh dua arah dalam penerapannya 

yaitu di lingkungan sekolah dan luar sekolah. Sedangkan 
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Pada proses manajemen peserta didik dalam membentuk 

karakter, menurut Suheli dalam penelitiannya bahwasannya 

peran sekolah dalam pembentukan karakter sangat sesuai 

terutama apabila sekolah tersebut menyiapkan perencanaan, 

pengorganisasian, dan pengawasan sehingga segala langkah 

aturan dan proses dapat berjalan dengan terarah. Juga dalam 

manajemen peserta didik dalam pembentukan karakter tidak 

boleh mengenyampingkan tiga aspek perkembangan 

kepribadian seperti kognitif, afektif dan psikomotorik.
71

 

 

3) Pengelompokan peserta didik 

Sebelum peserta didik yang diterima pada suatu 

sekolah/madrasah mengikuti proses pembelajaran, terlebih 

dahulu perlu ditempatkan dan dikelompokkan dalam kelompok 

belajarnya, dilakukan sebelum peserta didik mengikuti proses 

pembelajaran.  

Menurut William A. Jeager pengelompokan peserta didik 

didasarkan pada fungsi integrasi dan fungi perbedaan, 

berdasarkan hasil tes dan seleksi yang telah dilaksanakan 

sebelumnya. Pengelompokan integrasi tersebut dapat 

dilakukan berdasarkan kesamaan yang ada pada peserta didik 

yaitu jenis kelamin dan umur, yang menghasilkan 

pembelajaran yang berifat klasikal. Pengelompokan perbedaan 

didasarkan pada perbedaan individu peserta didik seperti 

minat, bakat, dan kemampuan, menghasilkan pembelajaran 

yang bersifat individual.
72

 

Menurut Hendyat Soetopo, dasar - dasar pengelompokkan 

peserta didik ada 5 macam, yaitu: 
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1. Friendship Grouping, Pengelompokkan peserta didik 

didasarkan pada kesukaan dalam memilih teman antar 

peserta didik itu sendiri. 

2. Achievement Grouping, Pengelompokkan peserta 

didik didasarkan pada prestasi yang dicapai oleh 

peserta didik. Dalam pengelompokkan ini biasanya 

diadakan pencampuran antara peserta didik yang 

berprestasi tinggi dengan peserta didik yang 

berprestasi rendah. 

3. Aptitude Grouping, Pengelompokkan peserta didik 

didasarkan atas kemampuan dan bakat yang sesuai 

dengan apa yang dimiliki peserta didik itu sendiri. 

4. Attention Or Interest Grouping, Pengelompokkan 

peserta didik didasarkan atas perhatian atau minat yang 

didasari kesenangan peserta didik itu sendiri. 

Pengelompokkan ini didasari oleh adanya peserta didik 

yang mempunyai bakat dalam bidang tertentu namun si 

peserta didik tersebut tidak senang dengan bakat yang 

dimilikinya. 

5. Intelligence Grouping, Pengelompokkan peserta didik 

didasarkan atas hasil tes inteligensi yang diberikan 

kepada peserta didik itu sendiri. 

Dalam penelitian Gage, Scott, Hirn, & MacSuga-Gage 

mengatakan keterkaitan manajemen kelas berketerkaitan 

dalam manajemen peserta didik menurutnya guru sebagai 

kunci dalam keberhasilan dari proses manajemen peserta didik 

di kelas. Kelas sebagai ruang eksplor keaktifan peserta didik 

selayaknya diisi dengan kegiatan yang mendukung sehingga 

tidak mengganggu psikis dari peserta didik. Sekolah dituntut 

untuk menciptakan suasana nyaman dalam proses manajemen 

peserta didik.
73
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ىُمْ 
ْ
حَسَنَةِ وَجَادِل

ْ
مَيْغِظَةِ ال

ْ
مَةِ وَال

ْ
ك حِ

ْ
كَ بِال ِ

ى سَبِيْلِ رَب 
ٰ
دعُْ اِل

ُ
ا

خْسَنُ  اِ 
َ
تِيْ هِيَ ا

َّ
 غَنْ سَبِيْلِهٖ وَوُيَ بِال

َّ
مُ بِمَنْ ضَل

َ
عْل

َ
نَّ رَبَّكَ وُيَ ا

مُىْجَدِيْنَ 
ْ
مُ بِال

َ
عْل

َ
 ١٢٥ا

Artinya: Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik serta debatlah mereka 

dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia 

(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. (Q.S 

An-Nahl 125) 
74

 

Dalam ayat tersebut mengutarakan proses manajemen 

peserta didik dalam ruang lingkup kelas dan upaya guru dalam 

mengkondisikan peserta didik untuk membentuk karakter 

religius. Pembentukan kepribadian peserta didik dilihat dari 

proses menajemen yang mengikut sertakan aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik dan juga ada sepek lain yaitu 

kompetensi pengajar dalam memberikan proses pengajaran 

yang mendukung dalam pengembangan kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Manajemen peserta didik yang ideal dari 

penelitian tersebut adalah mampu memberikan suasana yang 

mendukung dan fasilitas yang memadai dalam proses 

pembentukan karakter. Sedangkan dalam penelitian ini yang 

membedakan dengan penelitian penelitian sebelumnya adalah 

upaya untuk memadukan manajemen peserta didik dari proses 

masuknya peserta didik hingga peserta didik tersebut selesai 

dari sekolah. Tidak luput bahwasannya proses manajemen 

peserta didik disesuaikan dalam rangka pengembangan 

karakter religius dari peserta didik. Penyesuaian langkah 

dalam proses manajemen peserta didik disesuaikan dengan 

pengembangan karakter religius peserta didik. Penanaman 

karakter religius diupayakan agar dapat diinternalisasikan dan 
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diimplementasikan pada setiap program yang dicanangkan 

dan dimulai dari proses rekrutmen peserta didik hingga masa 

akhir peserta didik di sekolah. Maka oleh karena itu dalam 

penelitian ini melalukan upaya penelaahan proses 

pembentukan karakter peserta didik dalam ruang lingkup 

manajemen peserta didik yang lebih luas. Pentingnya 

pembentukan karakter religius dalam kepribadian peserta 

didik sebagai tameng dalam menyikapi perkembangan yang 

begitu pesatnya saat ini sehingga banyak terjadi penurunan 

moralitas dan karakter terutama pada kepribadian peserta 

didik saat ini. 

 

4) Pembinaan dan pengembangan peserta didik 

Pembinaan dan pengembangan peserta didik 

dilakukan sehingga anak mendapatkan bermacam- macam 

pengalaman belajar untuk bekal kehidupannya di masa yang 

akan datang. Peserta didik melaksanakan bermacam - macam 

kegiatan untuk mendapatkan pengetahuan atau pengalaman 

belajar. Lembaga pendidikan mengadakan kegiatan kurikuler 

dan ekstrakulikuler dalam rangka membina dan 

mengembangkan peserta didik. 

Kegiatan kurikuler adalah semua kegiatan yang telah 

ditentukan di dalam kurikulum yang pelaksanaannya 

dilakukan pada jam-jam pelajaran. Kegiatan kurikuler dalam 

bentuk proses belajar mengajar di kelas dengan nama mata 

pelajaran atau bidang studi yang ada di madrasah, dimana 

setiap peserta didik ini wajib mengikuti kegiatan kurikuler ini. 

Sedangkan kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan 

peserta didik yang dilaksanakan di luar ketentuan yang telah 

ada di dalam kurikulum. Kegiatan ekstra kurikuler ini 

biasanya terbentuk berdasarkan bakat dan minat yang dimiliki 

oleh peserta didik. Setiap peserta didik tidak harus mengikuti 

semua kegiatan ekstrakurikuler. Bisa dikatakan bahwa 

kegiatan ekstra kurikuler ini merupakan wadah kegiatan 

peserta didik di luar pelajaran atau di luar kegiatan kurikuler. 

Contoh kegiatan ekstra kurikuler: OSIS (Organisasi Siswa 

Intra Sekolah), ROHIS (Rohani Islam), kelompok karate, 



87 

 

 

kelompok silat, kelompok basket, kelompok sepak bola, 

futsal, bola volly, pramuka, kelompok seni, (teater, tari, 

musik, hadroh, marawis, qori-qoriah dll.) 

Proses kebiasaan yang dikembangkan sekolah dalam 

kegiatan ekstrakurikuler adalah mewajibkan peserta didik 

untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler wajib untuk 

diperkenalkan kepada kegiatan ekstrakurikuler yang ada, 

kemudian dilakukan masa orientasi dan latihan pendidikan 

dasar untuk selanjutnya melaksanakan kegiatan rutin sesuai 

dengan kegiatan esktrakurikuler yang diminatinya Dahliyana 

menyatakan Kebiasaan yang dilakukan dengan terus menerus 

akan menjadi membentuk karakter begi peserta didik. Dengan 

dilakukannya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bagi 

peserta didik di sekolah diharapkan dapat terbentuknya 

karakter dari peserta didik.  

Sedangkan Moral Action yang dicanangkan oleh 

Lickona mengatakan bahwa dimana terjadinya aksi moral 

dapat terwujud dalam pelaksanaan kegitan ekstrakurikuler, 

bahwa dalam kegiatan ekstrakurikuler kemampuan afektif, 

kognitif dan psikomotorik peserta didik perpadu dalam 

kepribadian peserta didik. Minat dan bakat peserta didik 

terlatih dan terbimbing pada kegiatan ekstrakurikuler karena 

dalam kegiatan tersebut didominasikan bagi peserta didik 

yang bersedia saja memasuki pada kegiatan ekstrakurikuler 

tertentu dan yang memiliki minat dan bakat.
75

 

Disamping itu, fungsi bimbingan di sini adalah 

membantu peserta didik dalam memilih jenis madrasah 

lanjutannya, memilih program, lapangan pekerjaan sesuai 

bakat, minat, dan kemampuan. Selain itu bimbingan dan 

konseling juga membantu guru dalam menyesuaikan program 

pengajaran yang disesuaikan dengan bakat minat peserta 

didik, serta membantu peserta didik dalam menyesuaikan diri 

dengan bakat dan minat peserta didik untuk mencapai 
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perkembangan yang optimal. Permendiknas No. 39 Tahun 

2008 tentang Pembinaan Kesiwaan pada Bab 1 pasal 1 

menyatakan bahwa tujuan pembinaan kepesertadidikan 

adalah: 

1.  Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal 

dan terpadu yang meliputi bakat, minat, dan kreativitas. 

2. Memantapkan kepribadian peserta didik untuk 

mewujudkan ketahanan sekolah sebagai lingkungan 

pendidikan sehingga terhindar dari usaha dan pengaruh 

negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan, 

3.  Mengaktualisasikan potensi peserta didik dalam 

pencapaian prestasi unggulan sesuai bakat dan minat, 

4. Menyiapkan peserta didik agar menjadi warga masyarakat 

yang berakhlak mulia, demokratis, menghormati hak-hak 

asasi manusia dalam rangka mewujudkan masyarakat 

madani (civil society).
76

 

Keberhasian pembinaan dan pengembangan peserta 

didik diukur melalui proses penilaian yang dilakukan oleh 

lembaga pendidikan (oleh guru, pembinan, instruktur, 

fasilitator, pelatih). Peningkatan mutu diarahkan pula pada 

guru (secara tidak langsung) sebagai tenaga pendidik yang 

berperan sentral dan strategis dalam memfasilitasi 

perkembangaan pribadi peserta didik (sasaran akhir) yang 

optimal sesuai dengan karakteristik pribadi, tugas 

perkembangan, kebutuhan, bakat, minta dan 

kreativitasnya di madrasah. Tujuan peningkatan mutu 

guru adalah pengembangan kompetensi dalam layanan 

pembelajaran, pembimbingan, dan pembinaan kesiswaan 

secara terintegrasi dan bermutu. 
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كُيْدُوَا النَّ  مْ نَارًا وَّ
ُ
وْلِيْك

َ
مْ وَا

ُ
نْفُسَك

َ
مَنُيْا كُيْْٓا ا

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
اسُ يٰٓا

ا يَػْصُيْنَ الٰلَّ مَآْ 
َّ
اظٌ شِدَادٌ ل

َ
ةٌ غِل

َ
يْىَا مَلٰۤىِٕك

َ
جَارَةُ عَل حِ

ْ
وَال

يْنَ مَا يُؤْمَرُوْنَ 
ُ
مَرَوُمْ وَيَفْػَل

َ
 ٦ا

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu 

dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-

malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka 

kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan 

kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan. (Q.S At-Tahrim:6)
77

 

Ayat diatas menjelaskan tentang tugas dan peran 

seorang pendidik terhadap peserta didik adalah di tuntun 

untuk bersungguh-sungguh dalam memelihara dan 

mendidik anak-anaknya dengan baik tujuannya agar 

peserta didik tersebut mendapatkan ilmu juga keselamatan 

atas dunia dan akhiratnya. Lembaga pendidikan dan 

praktisi pendidikan saat ini diperlukan langkah dalam 

pengembangan kepribadian peserta didik dengan upaya 

menggenjot pendidikan berbasis islam sebagai sarana 

dalam pengimplementasian karakter. Membicarakan 

mengenai karakter pada saat ini memang sangat perlu 

untuk terus dibicarakan dan dikembangkan serta 

dilakukan tindakan nyata dikarenakan kekhawatiran yang 

perlu dilakukan solusi mendalam dalam menangani 

permasalahan yang timbul dari pesatnya perkembangan 

zaman yang ada. Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan proses manajamen peserta didik yang 

dilakukan oleh SMP Al-huda jatiagung lampung selatan 

dalam pembentukan karakter religius pada kepribadian 

peserta didik. Manfaat yang dapat diambil dari penelitian 
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ini adalah sebagai gambaran sekolah yang melakukan 

proses manajemen peserta didik yang telah disesuaikan 

dengan tujuan pembentukan karakter religius pada 

kepribadian peserta didik sehingga dapat dipraktikan di 

sekolah lain.
78
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